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ABSTRAK

Fenomena dua salat Jumat di satu desa yang terjadi di berbagai daerah,
menimbulkan perdebatan antar para ulama terkait hukum dari peristiwa tersebut,
dan muncullah pertanyaan dari masyarakat “Apakah pelaksanaan tersebut sah
hukumnya?” Timbulnya pertanyaan tersebut, menimbulkan respon yang berbeda
di kalangan ulama. Salah satu ulama yang merespon pertanyaan tersebut ialah
Imam Shams al-Din al-Ramli dan Imam ‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani. Skripsi ini
menjawab pertanyaan yang dituangkan dalam dua rumusan masalah : bagaimana
pendapat Imam Shams al-Din al-Ramli dan Imam ‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani
tentang hukum dua salat jumat di satu desa, dan persamaan dan perbedaan
pendapat tentang hukum dua salat jumat di satu desa?

Data penelitian ini dihimpun menggunakan tenik library research. Teknik
analisis data menggunakan deskriptif analisis yang selanjutnya disusun secara
sistematis, sehingga menjadi data yang konkrit mengenai pendapat Imam Shams
al-Din al-Ramli dan Imam ‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani tentang hukum dua salat
Jumat di satu desa.

Hasil dari penelitian ini menyimpulan: pertama, Imam Shams al-Din al-
Ramli berpendapat hukum dua salat Jumat di satu desa adalah tidak diperbolehkan
kecuali jika ada hajat yaitu sulitnya para penduduk untuk berkumpul dalam satu
tempat mendirikan salat Jumat, maka pelaksanaan dua salat Jumat di satu desa
diperbolehkan. Sedangkan Imam ‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani berpendapat bahwa
hukum dua salat Jumat di satu desa adalah boleh dengan syarat tidak
menimbulkan fitnah, jika terjadi fitnah dalam daerah tersebut maka dua salat
Jumat di satu desa menjadi tidak diperbolehkan. Kedua, Imam Shams al-Din al-
Ramli dan Imam ‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani memilki persamaan dan perbedaan
dalam menentukan hukum dua salat Jumat di satu desa. Persamaan pertama
adalah dasar hukumnya, kedua, sebab yang membolehkannya, dan yang ketiga
adalah hukum akhirnya. Sedangkan perbedaannya adalah pertama, pada titik tolak
jawabannya, kedua, ulama yang dijadikan rujukan, ketiga, hukum salat Jumat
yang dilakukan secara bersamaan di sebuah daerah.

Sejalan dengan kesimpulan di atas, penulis menyarankan: Pertama
diharapkan kepada para kaum muslimin, jika dalam daerahnya terjadi peristiwa
pendirian dua salat Jumat di satu maka sikap yang paling baik adalah tidak
menyalahkan jamaah yang melaksanakannya karena mereka pasti punya pegangan
yang kuat dari pendapat para ulama. Kedua, diharapkan kepada masyarakat agar
lebih banyak membaca refrensi terkait pelaksanaan dan hukum dua salat Jumat di
satu desa agar bisa memahami perbedaan pendapat para ulama terkait hal itu.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

lImu figih ialah ilmu yang berbicara tentang hukum-hukum syar’i yang
bersifat ‘amaliah (perbuatan) yang digali dari dalil-dalil yang terperinci.
Pengertian secara luas tentang ilmu figih ialah salah satu bidang ilmu dalam Islam
yang secara khusus membicarakan persoalan tentang hukum yang menyangkut
berbagai aspek kehidupan manusia, baik secara pribadi, secara bermasyarakat
maupun kehidupan manusia dengan Tuhannya.® IImu figih menjadi disiplin ilmu
yang begitu penting dalam agama, karena ilmu figih mengkaji tentang praktik
seorang mukallaf atau umat muslim dalam menjalankan ibadah yang
diperintahkan oleh Allah melalui Rasulnya Muhammad saw. Rasulullah saw
sebagai pembawa risalah ajaran Islam bertugas untuk memberikan contoh dan
cara dalam menjalankan praktik beribadah kepada Allah swt. Salah satu praktik
beribadah yang telah dicontohkan oleh Baginda Nabi saw adalah salat.

Salat menurut pengertian secara bahasa adalah do’a. dikarenakan setiap
individu yang mendirikan salat akan senantiasa berdoa kepada Allah swt agar
dilimpahkan rezeki dan dilindungi di dunia serta memohon ampunan dan
diberikan ganjaran yang besar di akhirat kelak. Karena dengan berdo’a seorang

muslim memperlihatkan tanda kepercayaan, sifat kelemahan dan rasa berserah

1 Opik Taupik K and Ali Khosim Al-Mansyur, Figih 4 Madzab Kajian Figih-Ushul Figh
(Bandung: Pustaka Aura Semesta, 2014), 11-12.



dirinya kepada Allah swt sebagai Tuhan Yang Maha Kuasa.? Sedangkan definisi
salat secara terminologi sebagaimana termaktub dalam kitab Fath al-Qarib yaitu
ucapan dan pekerjaan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam
dengan syarat-syarat tertentu.’

Salat menempati dimensi yang amat sangat penting dalam kehidupan dan
tingkah laku seorang muslim. Salat menjadi suatu bentuk ibadah pertama yang
digariskan kewajibannya oleh Allah swt Sang Pencipta Semesta Alam yang
dititahkan secara langsung tanpa adanya perantara apapun, yaitu melalui dialog
dengan Rasul terakhir di dunia yaitu Muhammad saw pada malam A raj.*

Salat merupakan pondasi terbaik bagi setiap amal kebaikan di dunia serta
rahmat dan kemuliaan bagi kehidupan mendatang di akhirat. Dalam struktur
sendi-sendi bangunan agama Islam, salat disebut sebagai tiangnya agama. Salat
menjadi faktor penentu dan faktor utama berdirinya bagunan ajaran Islam. Dalam
perspektif ini seorang muslim yang tidak mendirikan salat bahkan disebut sebagai
telah meruntuhkan atau merobohkan sendi-sendi atau tiang agama Islam. Dalam
perspektif way of life searang muslim, salat adalah tugas hidup, bukan tujuan.
Bahwa salat yang didirikan oleh seorang muslim akan membawa pengaruh output
positif bagi lingkungan sekitarnya. Kehadirannya akan mendamaikan insan-insan

lainnya.®> Sebagaimana firman Allah swt:

2 Kafrawi, “Nilai Pendidikan Dalam Shalat Fardhu (Studi Tafsir Al-Misbah),” Jurnal Al-Aulia 4,
no. 1 (2018): 152.

3 Muhammad bin Qasim bin Muhammad Al-Ghazi ibn Al-Gharabili Abu Abdillah Syamsuddin,
Terjemah Kitab Fathul Qorib (Malang: Pondok Pesantren Al-Khoirot Malang, n.d.), 51.

4 Hashiyallah, Figh Dan Ushul Figh Metode Istinbath Dan Istidlal (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), 175.

S Sazali, “Signifikasi Ibadah Shalat Dalam Pembentukan Kesehatan Jasmani Dan Rohani,” Jurnal
llmu dan Budaya 40, no. 52 (2016): 5891.
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“Sesungguhnya salat (doa) mu adalah ketentraman bagi mereka”®

Salat adalah suatu bukti penghambaan seorang muslim kepada Allah swt
Sang Maha Pencipta. Salat merupakan ritual yang memiliki tujuan untuk
menambah keimanan seorang hamba kepada Allah swt. Kata “mendirikan” dalam
salat disini terdapat suatu makna yaitu selain mengerjakan ibadah yeng bersifat
jasadi, disertai juga dengan sikap yang bernuansa kerohanian. Salat dalam corak
inilah yang mesti “didirikan” oleh setiap kaum muslimin jika ia menginginkan
menuju suatu jalan utama menuju keselamatan di dunia dan kelak di akhirat juga.’

Salah satu rukun Islam adalah mendirikan shalat. Salat lima waktu
merupakan suatu ibadah yang diwajibkan oleh Allah swt kepada seluruh kaum
muslimin yang bersifat fardhu ‘ain, yang wajib dilaksanakan bagi setiap individu
manusia yang telah memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan oleh syariat dan
merupakan suatu dosa besar jika seorang muslim meninggalkannya. Sebagaimana
firman Allah swt:

GaSh 55 1555 850 1 Sl 1,03

“Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beseta orang-orang
yang rukuk”.® Dan juga dijelaskan lagi dalam firman Allah swt:

B350 Ui il o 2585150 &
“Sesungguhnya salat itu merupakan kewajiban yang waktunya telah
ditentukan atas orang-orang mukmin”®

Dan dipertegas lagi kewajibannya dalam hadits Nabi saw yang diriwayatkan

Imam Bukhari:

® Al-Qur’an, al-Bagarah: 53 Https://Litequran.Net/, n.d.

" Hembing Wijayakusuma, Hikmah Shalat Untuk Pengobatan Dan Kesehatan (Pustaka Kartini,
1997), 25.

8 Al-Qur’an, al-Bagarah: 43 Https://Litequran.Net/, n.d.

® Al-Qur’an, an-Nisa: 103 Https://Litequran.Net/, n.d.
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Dari ‘Umar radhiyallahu anhuma, ia berkata: Rasulullah saw bersabda:
“Islam dibangun diatas lima landasan; persaksian tidak ada ilah yang berhak
disembah selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan
salat, menunaikan zakat, haji, puasa Ramadan.” (HR. Al-Bukhari)*®
Selain itu ada juga salat yang diwajibkan secara khusus untuk kaum laki-
laki dan diharuskan dilaksanakan dengan berjama’ah. Shalat ini dinamakan shalat
Jumat. Dinamai dengan Jumat karena aktifitasnya dilakukan hanya di hari Jumat
dan dilaksanakan secara berjamaah serta didahului oleh dua khutbah.!!
Pensyariatan salat jumat adalah di kota Madinah, ketika Rasulullah saw
sudah tiba disana. Namun jika ditilik dengan sejarah salat Jumat pertama kali
tidak didirikan di masjid Nabawi, melainkan di dalam masjid Kabilah Bani Salim
ibn ‘Auf, yang letaknya berada ditengah-tengah lembah tempat tinggal kaum itu.
Menurut pendapat ini, tempat kejadiannya ialah ketika Nabi saw melewati kabilah
itu dalam perjalanan beliau menjelang sampai ke tengah kota Madinah, namun
pada saat itu kaum muslimin belum mendirikan masjid Nabawi.*?
Para ulama sepakat bahwa hukum shalat Jum’at adalah fardlu ‘ain yaitu

kewajiban yang dibebankan kepada setiap individu umat islam dan berjumlah dua

rakaat.’® Hal ini berdasarkan firman Allah swt:

10 Muhammad Bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari (Beirut: Dar al-lbnu Katsir, 2002), 12.

11 Ahmad Yani Nasution, “Ta’addud Al-Jum’at Menurut Empat Mazhab,” Jurnal Mandiri: llmu
Pengetahuan, Seni, dan Teknologi 1, no. 1 (2017): 24.

12 Ahmad Sarwat, Hukum-Hukum Terkait Ibadah Shalat Jumat (Jakarta Selatan: Rumah Figih
Publishing, 2018), 8-9.

13 Sayyid Sabig, Fikih Sunnah Jilid 2 (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2008), 12.
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila (seruan) untuk melaksanakan salat
pada hari Jumat telah dikumandangakan, segeralah mengingat kepada Allah

dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu

mengetahui”. 4

Kewajiban salat Jumat ini juga diperkuat oleh hadis Nabi Muhammad saw

yang berbunyi:

s IS” Jo crly 5 Anadls JU dhog ade ) Lo & e, el BB 0
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"Dari Tariq bin Shihab, dari Nabi saw bersabda, ”Salat Jumat adalah benar
wajib atas semua umat dengan berjamaah kecuali empat golongan: Hamba
sahaya, perempuan, atau anak-anak, atau orang sakit”.*®
Hari jumat adalah hari yang agung dan hari yang paling utama di dalam

Islam. Dikarenakan pada hari Jumat terdapat bermacam-macam peristiwa yang

dahsyat. Sebagaimana sabda Nabi saw:

2 ipkeg ade Al o Bl gmy JBidsh 808 Ul aer &1 2 e L
Lo @;T ady Akl sl ady ol als ad Aeadlpg et ade b g

“Dari ‘Abdur Rahman bin al-‘Araj: bahwasannya ia penah mendengar Abu
Hurairah berkata: “Telah bersabda Rasulullah saw: ‘Sebaik-baik hari adalah
hari Jumat. Di hari Jumat Allah menciptakan Adam dan di hari Jumat pula

Allah” memasukkan™ Adam dalam surga, dan di hari Jumat pula Allah
s 16

mengeluarkannya dari surga”.
Begitu agungnya hari jumat di sisi Allah swt, sampai-sampai Allah
mengancam kepada kaum muslimin yang meninggalkan salat Jumat. Sebagaimana

diterangkan dalam hadis Nabi saw yang diriwayatkan dari sahabat Abi Ja’d

Damri:

14 Al-Qur’an, al-Jumuah: 9 Https://Litequran.Net/, n.d.

15 Abi Daud Sulaiman ibn al-Asy’as Al-Sijistani, Sunan Abi Daud (Beirut: Dar al-Risalah al-
‘Alamiyah, 2009), 295.

16 Abi ‘Abd al-Rahman ibn Ahmad ibn Shu’aib Al-Nasai, Sunan Al-Nasai (Beirut: Muassisah al-
Risalah, 2001), 261.
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“Bahwa Rasulullah saw bersabda: “Barangsiapa meninggalkan tiga kali

jumat karena menganggap enteng, maka Allah tutup hatinya (untuk

menerima kebajikan).!’

Ibadah merupakan suatu perintah yang dititahkan oleh Allah swr kepada
hambanya. Di dalam perihal ibadah, Allah dan Rasulnya sudah menjelaskan dan
menerangkan di dalam dua pusaka yang harus dipegangi oleh umat Islam yaitu
Quran dan Hadis. Nabi Muhammad saw sebagai Rasul bertugas memberikan
arahan dalam pelaksanaan ibadah beserta tata caranya. Dan para ulama
merangkum dan menyimpulkan bahwa dalam praktek beribadah ada ketentuan-
ketentuan yang harus dipenuhi oleh para mukallaf yang biasa disebut Rukun dan
Syarat.

Sebagaimana salat fardu yang memiliki rukun dan syarat sah untuk
melaksanakannya, salat Jumat juga memiliki rukun dan syarat sah yang wajib
dipenuhi agar pelaksanaan salat Jumat menjadi sah. Dan salah satu syarat sah
dalam salat Jumat yang menjadi problem ditengah masyarakat yaitu “Hendaklah
tidak didahului oleh salat Jumat yang lain dalam satu desa”. Salah satu tujuan
dilaksanakannya salat Jumat adalah agar umat islam dapat berkumpul di satu
tempat sehingga terciptalah kekhusyu’an dan kerukunan dalam beribadah,
meninggikan syiar islam dan mempererat tali persaudaraan sesama muslim dan

bisa membangun persatuan umat islam. Untuk mencapai tujuan diatas maka pada

masa Nabi Muhammad saw shalat Jumat hanya didirikan dalam satu masjid.*®

' Muhammad ibn Isa Al-Tirmidhi, Sunan Tirmidhi (Beirut: Dar al-Gharbi al-Islami, 1996), 509.
18 Imamul Arifin, “Ta’adud Al-Jumu’ah Pada Masyarakat Mlajah Menurut Madhab Syafi’iyah,”
Jurnal Sosial Humaniora 10 (2017): 98.



Kita tidak bisa memungkiri, bahwa seiring dengan perkembangan jumlah
penduduk maka pendirian shalat jumat menjadi bervariasi. Ada beberapa daerah
atau masjid yang mengerjakannya dengan bergantian shift dan ada juga dengan
berbilang-bilangnya masjid dalam melaksanakan salat Jumat. Dengan makin
banyaknya jumlah penduduk dan kurangnya lahan yang digunakan untuk
menampung para jamaah di masjid, maka jalan satu-satunya adalah membuat
masjid baru agar bisa digunakan mendirikan shalat Jumat, dengan pelaksanaan
yang juga berbarengan. Inilah yang dalam istilah figih disebut dengan Ta’addud
al-Jumu’at (berbilangnya shalat Jumat). Para ulama terdahulu sudah membahas
akan problem dua salat Jumat di satu desa dalam Kitab-kitab fikih mereka,
meskipun mereka tidak satu pendapat dalam masalah ini.*®

Mayoritas ulama (mazhab Maliki yang termasyhur, lalu mazhab Shafii dan
mazhab Hanbali) serta imam al-Kasant dari mazhab Hanafi melarang pelaksanaan
shalat Jumat secara berbilang kecuali karena diperlukan atau ada hajat. Adapun
mazhab Hanafi, mempunyai pendapat dan fatwanya sendiri. Mereka berpendapat,
bahwa boleh melakukan lebih dari satu shalat Jumat dalam suatu daerah di
beberapa tempat untuk menghindari kesulitan yang terjadi. Karena dengan
mengharuskan pelaksanaan shalat Jumat bersatu pada satu tempat jelas akan
membuat kesulitan, disebabkan jarak yang jauh bagi sebagaian besar jamaahnya.?

Terjadinya perbedaan pendapat di kalangan imam mazhab terkait hukum
dua salat Jumat di satu desa untuk pelaksanakan shalat Jumat akan memberikan

suatu kemudahan dan meminimalisir terjadinya konflik ditengah masyarakat,

19 Nasution, “Ta’addud Al-Jum’at Menurut Empat Mazhab,” 24.
20 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu Terj Abdul Hayyie Al-Kattani Jilid 2 (Jakarta:
Gema Insani, 2011), 393-394.



terutama masyarakat awam yang kurang memahami dan terbatas ilmunya akan
hukum islam. Oleh sebeb itu mereka bisa mengamalkan dan memilih pendapat
para imam untuk mengimplementasikan pendapat yang mereka pilih.

Sebagai umat muslim yang taat terhadap ajaran-ajaran islam, tentunya
dalam hal beribadah akan lebih berhati-hati, karena praktek dalam beribadah
adalah ketentuan-ketentuan yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw sebagai
utusan Allah. Kaum muslimin hanya bisa tunduk dan patuh terhadap apa yang
diperintahkan kepada mereka. Melaksanakan dua salat jumat di satu desa adalah
salah satu problem dalam hal ibadah yang dihadapi oleh umat dan status
hukumnya masih diperselisinkan oleh para ulama ahli figih. Nikayah al-Muhtaj
merupakan kitab yang membahas ilmu fikih yang dikarang oleh seorang ulama
besar bermazhab Shafil yang bernama Shams al- Din Muhammad bin Abu al-
‘Abbas bin Hamzah atau yang lebih populer disebut Imam Ramli. Beliau
mendapat julukan yaitu Imam Shafit Kecil karena begitu luasnya ilmu beliau.

Ulama berikutnya ialah pengarang kitab monumental tentang perbandingan
mazhab yaitu Mizan al-Kubra karangan ulama besar yang juga bermazhab Shafi’t
yang bernama ‘Abd al-Wahhab Ibn Ahmad ibn ‘Ali ibn Ahmad ibn Muhammad
ibn Musa as-Sha’rani atau yang lebih akrab disapa Imam ‘Abd al-Wahhab As-
Sha’rani.

Dalam masalah ini, kedua ulama tersebut pasti mempunyai alasan masing-
masing dalam menentukan pendapat mereka. Dasar hukum dua imam tersebut
yang mereka gunakan dalam pengambilan hukum tentu tidak kalah menarik jika

dibahas dan dianalisis persamaan dan perbedaan dalam menetapkan hukum dua



salat Jumat di satu desa. Hal ini mengingat bahwa tidak sedikit kaum muslimin
yang masih tidak tahu, ragu-ragu dan diam saja akan hukum dua salat Jumat di
satu desa atau.

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di latar belakang, maka
peneliti tertarik untuk meneliti fenomena tersebut, maka peneliti mengkajinya
dalam skripsi yang berjudul “Pandangan Imam Shams al-Din al-Ramli Dan Imam
‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani Tentang Dua Salat Jumat Di Satu Desa Dalam Studi
Komparatif”. Dengan demikian penelitian ini akan membandingkan persamaan

dan perbedaan antara pendapat Imam Shams al-Din al-Ramli dan Imam ‘Abd al-

Wahhab al-Sha’rani.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas yang telah dijabarkan dan diidentifikasi
dan ditemukan beberapa masalah yang muncul sebagai berikut:

1. Definisi Dua Salat Jumat di Satu Desa

2. Sejarah Pensyariatan Salat Jumat

3. Syarat Sah Dalam Salat Jumat

4. Dua Salat Jumat Di Satu Desa Dalam Masyarakat

5. Dalil-Dalil Terkait Wajibnya Salat Jumat

6. Pendapat Ulama Empat Mazhab Terkait Hukum Dua Salat Jumat Di Satu

Desa

7. Pendapat Imam Shams al-Din al-Ramli Terhadap Hukum Dua Salat

Jumat Di Satu Desa.
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8. Pendapat Imam ‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani Terhadap Hukum Dua Salat
Jumat Di Satu Desa.

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, untuk mencapai tujuan agar
permasalahan yang ada ini dapat dibahas secara baik dan benar, maka peneliti
membuat batasan-batasan masalah sebagai berikut:

1. Pandangan Imam Shams al-Din Ar-Ramli dan Imam ‘Abd al-Wahhab

Sha’rani tentang hukum dua salat jumat di satu desa.
2. Dasar hukum yang digunakan Imam Shams al-Din Ar-Ramli dan Imam

‘Abd al-Wahhab Sha’rani terhadap hukum dua salat Jumat di satu desa.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat diambil rumusan masalah
sebagai sebagai berikut:
1. Bagaimana Pendapat Imam Shams al-Din al-Ramli Dan Imam ‘Abd al-
Wahhab al-Sha’rani Terhadap Hukum Dua Salat Jumat Di Satu Desa?
2. Bagaimana Persamaan Dan Perbedaan Imam Shams al-Din al-Ramli dan
Imam °‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani Terhadap Hukum Dua Salat Jumat

Pada Satu Desa?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan diatas, maka tujuan dari penelitian penulisan skripsi

ini sebagai berikut:



E.

11

1. Untuk mengetahui bagaimana pendapat tentang hukum dua salat Jumat di

satu desa menurut Imam Shams al-Din al-Ramli dan Imam ‘Abd al-

Wahhab al-Sha’rani.

2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan pendapat Imam Shams al-

Din al-Ramli dan Imam ‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani terhadap hukum

dua salat Jumat di satu desa.

Penelitian Terdahulu

Kajian tentang hukum dua salat Jumat di satu desa dalam
pandangan Imam Shams al-Din al-Ramli dan Imam ‘Abd al-Wahhab al-
Sha’rani belum banyak dilakukan. Meskipun demikian, dari pelacakan
sesuai variable tema tersebut ditemukan beberapa literature yang
berkaitan:

Pertama, Skripsi tahun 2020 karya Ilham Darmi, berjudul Hukum
Ta’addud Shalat Jumat Menurut Mazhab Hanafi Dan Mazhab Syafi’i
(Studi Kasus Gampong Peunia Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh
Barat). Mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry. Skripsi ini memiliki persamaan yang mana keduanya
membahas tentang pelaksanaan dua salat Jumat. Namun skripsi tersebut
lebih membahas terhadap perbedaan pendapat ulama Mazhab Hanafi dan
Mazhab Shafii tentang hukum 7« addud al-Jum’at dan pandangan tokoh
agama dan tokoh masyarakat di Gempong Peunia, Kecamatan Kaway
XIV tentang pelaksanaan 7a’addud al-Jum’at. Mazhab hanafi

berpendapat bahwa Ta’addud al-Juma’at tida diperbolehan dalam satu
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kota, karena makana Jum’ah itu sendiri ialah mengumpulkan semua
jama’ah dalam satu masjid. Mazhab Shafii berpendapat bahwa Ta’addud
al-Jum’at tidak boleh dilakukan dalam satu tempat meskipun penduduk
banyak serta masjidnya besar-besar. Sedangkan penelittian ini akan lebih
berfokus kepada pandangan dan persamaan dan perbedaan Imam Shams
al-Din al-Ramli dan Imam ‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani tentang hukum
dua salat Jumat di satu desa.?

Kedua, artikel Jurnal berjudul “Ta’addud al-Jum’at Menurut
Empat Madhab” karya Ahmad Yani Nasution. Dosen Agama Islam
Fakultas Ekonomi Universitas Pamulang. Tahun 2017. Jurnal ini
memiliki persamaan yang mana keduanya membahas tentang
pelaksanaan dua salat Jumat atau banyaknya pendirian Jumatan. Namun
jurnal tersebut lebih membahas tentang pandangan imam empat mazhab
terkait hukum Ta’addud al-Jum’at. Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa
banyaknya tempat yang dijadikan untuk pelaksanaan shalat Jum’at
adalah sah dan tidak apa-apa. Walaupun salah satunya mendahului dari
shalat Jum’at yang lain. ini adalah pendapat yang shahih. Akan tetapi
olehnya Ta’addud Al-Jum’at. Ulama Malikiyah berpen dapat bahwa jika
dalam suatu ko ta terdapat beberapa masjid yang didalamnya terjadi
pelaksanaan Jum’at. Maka demikian shalat Jum’atnya ti dak sah kecuali
pada masjid yang didirikan dan digunakan pertama kali un tuk

melaksanakan shalat Jum’at (“Atig), meskipun pembangunannya ter

2l [lham Darmi, “Hukum Ta’addud Shalat Jumat Menurut Mazhab Hanafi Dan Mazhab Syafi’i
(Studi Kasus Gampong Peunia Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat)” (Skripsi,
Univerisitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2020).
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kendala. Ulama Syafi’iyah sepakat untuk tidak memperbolehkannya.
Pada pokoknya Shalat Juméat hanya boleh didirikan satu dalam satu
tempat, tidak boleh dua, tiga, apalagi empat. Mazhab Hanbali
berpendapat apabila membangun masjid tanpa alasan atau kebutuhan
kemudian dijadikan tempat pelaksanaan shalat Jum’at maka shalatnya
tidak sah. kecuali pada masjid yang mempunyai izin dari pemerintah
walaupun shalat Jum’at yang baru lebih dahulu selesai. Sedangkan
penelitian ini akan lebih berfokus kepada bagaimana pandangan Imam
Shams al-Din al-Ramli dan Imam ‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani tentang
hukum dua salat Jumat di satu desa. 22

Ketiga, Skripsi tahun 2018 karya Muh Hamdan Fathur Rohim,
berjudul Persepsi Tokoh Agama Tentang Shalat Jum’at di Dua Masjid
Yang Berdekatan (Studi Kasus Desa Gilang Kecamatan Ngunut
Kabupaten Tulungagung). Skripsi ini memiliki persamaan yang mana
keduanya membahas tentang pelaksanaan dua salat Jumat di satu
desa.Namun skripsi tersebut lebih membahas tentang pandangan tokoh
agama dalam desa tersebut terkait hukum salat Jumat di dua masjid yang
berdekatan. Tokoh agama tersebut berpendapat bahwa mendirikan salat
jumat di dua masjid yang berdekatan adalah boleh dan sah. Meyoritas
ulama pada umumnya berpendapat bahwa mendirikan salat juamt dalam
dua masjid yang berdekatan adalah tidak diperbolehkan apabila tida ada

uzur apapun yang menghalangi untuk dikerjakan dalam satu tempat.

22 Nasution, “Ta ’addud Al-Jum’at Menurut Empat Mazhab.”
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Sedangkan penelitian ini akan lebih berfokus kepada bagaimana
pandangan Imam Shams al-Din al-Ramli dan Imam ‘Abd al-Wahhab al-
Sha’rani tentang hukum dua salat Jumat di satu desa.?®

Keempat, artikel jurnal berjudul Ta'addud al-Jum’at Pada
Masyarakat Mlajah Menurut Madhab Syafi’iyah karya Imamul Arifin.
Tahun 2017. Jurnal ini memiliki persamaan yang mana keduanya
membahas tentang pelaksanaan dua salat Jumat atau banyaknya
pendirian Jumatan. Namun jurnal tersebut lebih membahas tentang
pandangan ulama Shafi’iyaah saja terkait hukum 7a’addud al-Jum’at.
Salat Jum‘at di masjid-masjid kelurahan Mlajah tidak dapat di katakan
sah secara mutlak menurut mazhab mu ‘tamad Shafi‘i, itu dikarenakan
tidak memenuhi syarat sah salat Jum‘at, antara lain : tidak boleh dalam
satu daerah, dusun atau desa terdapat dua Jum'atan atau lebih dan
jama‘ah Jum‘atharus terdiri dari 40 mustawtain yang memenuhi syarat
wajib Jum‘at. Adapun masjid di kelurahan Mlajah yang dianggap sah
menurut mu'tamad madhhab Shafi‘ly diantara enam masjid yang ada
adalah masjid yang jama‘ahnya terdiri dari minimal 40 orang mustawtain
yang memenuhi syarat wajib Jum‘at dan paling awal dalam
menyelesaikan ibadah salat Jum‘at. Sedangkan penelitian ini akan lebih

berfokus kepada bagaimana pandangan dan persamaan dan perbedaan

23 Fahur Rohim Muh. Hamdan, “Persepsi Tokoh Agama Tentang Sholat Jum’at Di Dua Masjid
Yang Berdekatan (Studi Kasus Desa Gilang Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung).” (IAIN
Tulungagung, 2018).
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Imam Shams al-Din al-Ramli dan Imam ‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani
tentang hukum dua salat Jumat di satu desa.?*
Kelima, skripsi tahun 2021 karya Ahmad Yajid Baidowi, berjudul
Konsep Musthauthin Dalam Pelaksanaan Shalat Jum’at Menurut Madhab
Shafi1 (Studi Kasus Pondok Pesantren Darusy Syafaah Desa Kauman
Kecamatan Kota Gajah). Skripsi ini memiliki persamaan yang mana
keduanya membahas tentang syarat wajib dan syarat sah untuk
pelaksanaan salat Jumat. Namun skripsi tersebut lebih membahas tentang
konsep Mustahautin yaitu orang-orang yang tinggal di satu tempat
minimal empat hari dan tidak berniat untuk kembali ke tempat asal
meskipun dalam jangkat waktu yang lama. Salat jumat yang dilauan di
Ponpes tersebut tidak sah apabila mengikut mazhab Shafii diarenaan
tidak terpenuhinya syarat mukim mustawtin yang terdapat dalam syarat
sahnya salat Jumat menuruut mazhab Shafi’i, maka harus mengikuti
mazhab lain yang bisa mengesahkan salat Jumat. Sedangkan penelitian
ini akan lebih berfokus kepada bagaimana pandangan Imam Shams al-
Din al-Ramli dan Imam ‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani tentang hukum dua
salat Jumat di satu desa.?®
Berdasarkan seluruh penelitian yang telah disebutkan di atas, bisa diketahui
bahwa tidak ada penelitian yang sama dengan apa yang akan diteliti oleh penulis

dan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah orisinil.

24 Arifin, “Ta’adud Al-Jumu’ah Pada Masyarakat Mlajah Menurut Madhab Syafi’iyah.”

% Ahmad Yajid Baidowi, “Konsep Musthauthin Dalam Pelaksanaan Salat Jum’at Menurut
Mazhab Syafi’i (Studi Kasus Pondok Pesantren Darusy Syafaah Desa Kauman Kecamatan Kota
Gajah)” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Metro, 2021).
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F.  Definisi Operasional
Judul dari penelitian ini adalah “Pandangan Imam Shams al-Din al-Ramli

Dan Imam Sha’rani Tentang Dua Salat Jumat Di Satu Desa Dalam Studi

Komparatif, maka dirasa perlu untuk menjelaskan istlah-istilah berikut ini:

1. Dua Salat Jumat di Satu Desa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pelaksanaan shalat jumat di dua masjid yang berdekatan dalam satu desa secara
bersamaan.

2. Imam Shams al-Din al-Ramli dalam penelitian ini adalah ulama besar Shafityah
yang hidup abad ke 9 Hijriyah yang mendapat julukan Imam Shafii Kecil.

3. Imam ‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani dalam penelitian ini adalah ulama besar
Shafityah abad 8 Hijriyah yang bergelar Qutbul al-‘llmi dan pengarang kitab

figih perbandingan yang masyhur yaitu Mizan al-Kubra.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang dipilih secara spesifik untuk
menuntaskan suatu masalah yang diajukan dalam sebuah riset.?® Penelitian yang
digunakan untuk menyusun penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan.
Penelitian kepustakaan adalah suatu studi yang digunakan dalam mengumpulkan
informasi dan data dengan bantuan berbagai macam material yang ada di
perpustakaan seperti dokumen, buku, majalah, kisah-kisah sejarah, dsb.?’

Langkah-langkah yang ditempuh dalam metode penelitian ini adalah sebagai

berikut:

% Dini Silvia Purnia and Tuti Alawiyah, Metode Penelitian Strategi Menyusun Tugas Akhir
(Yogyakarta: Graha limu, 2020), 21.

21 Milya Sari, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) Dalam Penelitian Pendidikan IPA,”
Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA 6, no. 1 (2020): 43.
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1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian adalah yang dipakai penulis adalah kualitatif termasuk
dalam kategori (library research) atau studi kepustakaan yang bersifat
deskriptif analisis dengan pendekatan komparatif, yaitu penelitian dengan
yang menggambarkan data apa asli apa adanya, dimana suatu metode yang
berfungsi untuk mendeskripsikan, mengkaji atau memberi gambaran
terhadap objek yang diteliti melalui data-data yang terkumpul dan membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum. Hasil dari penelitian yang diambil
kemudian akan dikelola dan dinalisis untuk diambil kesimpulannya.

Teknik Pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian
ini adalah teknik telaah pustaka. Studi pustaka dilakukan dengan tujuan
mengumpulkan dan memilah data-data yang berasal dari buku-buku dan
artikel yang berhubungan dengan penelitian ini.

Penulis dalam penelitian ini menggunakan buku-buku yang berisi
Pandangan Imam Shams al-Din al-Ramli dan Imam ‘Abd al-Wahhab al-
Sha’rani sebagai rujukan yang nantinya akan membahas tentang hukum dua
salat Jumat di satu desa serta dalil-dalil yang berkaitan dnegan masalah yang
diteliti.

2. Sumber Data

Sumber data adalah tempat memperoleh data yang berhubungan

dengan penelitian ini. Penelitian ini memiliki tiga sumber data, yaitu:

a. Sumber Primer
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Sumber data primer adalah sumber data utama yang memiliki
pembahasan tentang penelitian ini. Sumber data primer dari penelitian
ini adalah:

- Kitab Nihayah al-Muhtaj karangan Imam Shams al-Din al-Ramli.

- Kitab Mizan al-Kubra karangan Imam ‘Abd al-Wahhab al
Sha’rani.

b. Sumber Sekunder

Sumber sekunder adalah sumber data kedua yang memiliki
pembahasan tentang penelitian ini. Data yang diperoleh dari buku-
buku atau referensi lainnya yang memilki hubungan dengan
pembahasan yang penulis teliti. Sumber data sekunder dari penelitian
ini adalah segala buku, jurnal, artikel, karya ilmiah sarjana yang
relevan dengan penelitian ini. Data sekunder penelitian ini seperti:

1) al-Figh al-Islami wa Adillatuhu karya Wahbah az-Zuhaili

2) Jurnal Ta’addud al-Jum’at Menurut Empat Mazhab. Ahmad Yani
Nasution.

3) 40 Masalah Agama karya Sirajuddin Abbas

4) Fiqih Mazhab Shafi’i Jilid Satu karya Ibnu Mas’ud dan Zainal
Abidin

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian

ini adalah teknik telaah pustaka. Studi pustaka dilakukan dengan tujuan
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mengumpulkan dan memilah data-data yang berasal dari buku-buku dan
artikel yang berhubungan dengan penelitian ini.

Penulis dalam penelitian ini menggunakan buku-buku yang berisi
Pandangan Imam Shams al-Din al-Ramli dan Imam ‘Abd al-Wahhab al-
Sha’rani sebagai rujukan yang nantinya akan membahas tentang hukum dua
salat Jumat di satu desa serta dalil-dalil yang berkaitan dnegan masalah yang
diteliti.

4. Teknik Pengolahan Data

a. Pengumpulan, yaitu melakukan pengumpulan dan penyusunan data
yang diperoleh sehingga menjadi sebuah kesatuan yang teratur. Penulis
dalam penelitian ini akan melakukan pengaturan dan penyusunan data
tentang hukum dua salat jumat di satu desa dalam perspektif Imam Shams
al-Din al-Ramli dan Imam °‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani yang telah
dikumpulkan agar menjadi sebuah data yang teratur.

b. Penyuntingan, yaitu pemeriksaan kembali dari semua data yang
telah di dapatkan khususnya dari segi kelengkapan, kejelasan makna,
kesesuaian antara data dengan penelitian. Penulis dalam penelitian ini akan
melakukan penyesuaian terhadap semua data yang telah dikumpulkan
tentang hukum dua salat jumat di satu desa dalam perspektif Imam Shams
al-Din al-Ramli dan Imam ‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani untuk memilah dan
menyocokkan antara data dengan penelitian.

c. Analisis, yaitu menyusun kembali data yang telah diperoleh dalam

bentuk paparan yang sistematis dan telah direncanakan yang sesuai dengan
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rumusan masalah. Penulis akan melakukan analisis data tentang pendapat
Imam Shams al-Din al-Ramli dan Imam °‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani
tentang dua salat jumat di satu desa dalam penelitian ini. Analisis ini
dilakukan untuk mengolah data yang telah diperoleh agar menjadi informasi
baru yang dapat digunakan menjadi sebuah kesimpulan.
5. Teknis Analisis Data

Analisis data adalah upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan peneliti
tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang
lain.?® Penulis dalam penelitian ini menggunakan metode analisis
komparatif. Analisis ini akan dilakukan secara perbandingan dengan
menjelaskan dan menguraikan perbedaan pendapat Imam Shamsuddin al-
Ramli dan Imam ‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani dalam masalah dua salat
jumat di satu desa.

Adapun langkah-langkah kajian yang harus di tempuh dalam figh

mugaran adalah sebagai berikut:
a. Menentukan prablem-probelem yang akan dikaji

b. Mengumpulkan semua pendapat ulama ahli fikih yang berkaitan dengan
masalah tersebut dengan meneliti semua kitab-kitab figih dalam berbagai

mazhab yang ada.

¢. Memilih dan memilah pendapat ulama untuk mengetahui segi-segi yang

diperselisihkan (ikhtilaf). setelah adanya pemilihan itu, maka semua

28 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Jurnal Alhadharah 17, no. 33 (2018): 84.
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pendapat itu digolongkan dalam kelompok besar. Seperti yang

memperbolehkan dan yang tidak diperbolehkan.

d. Mengumpulkan semua dalil dan jihad dilalahnya yang menjadi landasan
semua pendapat yang dikutip, baik dari al-Quran, Hadis, Ijma’, Kias

ataupun yang lainnya.

e. Meneliti semua dalil untuk mengetahui mana yang kuat dan mana yang

daif.

f. Menentukan pendapat yang terpilih, yaitu pendapat yang di dukung oleh

dalil yang terkuat.
g. Untuk memeriksa ulang kebenaran pendapat yang terpilih itu.

h. Menelusuri hikmah-hikmah yang terkandung di belakang perbedaan

pendapat tersebut.?®

H. Sistematika Pembahasan

Penyusunan penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab yang masing-
masing bab akan dibadi dalam dalam sub-bab yang berkaitan.

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab Kesatu berisi pendahuluan. Bab ini akan digunakan penulis sebagai
tempat menguraikan alasan penulis melakukan penelitian atas permasalahan ini,
serta menggambarkan secara luas mengenai penelitian ini melalui latar belakang,

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, penelitian terdahulu,

29 Muslim Ibrahim, Pengantar Figh Mugaran (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1991), 18-19.
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tujuan penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab Kedua membahas tentang landasan teori, tentang gambaran secara
umum dan seluk beluk tentang hukum salat jumat dan dua salat Jumat di satu
desa.

Bab Ketiga membahas tentang pandangan Imam Shams al-Din al-Ramli
dalam kitab Nihayah al-Muhtaj dan pandangan Imam Abd al-Wahhab al-Sha’rani
dalam kitab Mizan al-Kubra mengenai hukum dua salat jumat di satu desa.

Bab Keempat membahas mengenai analisis komparatif Imam Shams al-
Din al-Ramli dalam kitab Nihayah al-Muhtaj dan Imam ‘Abd al-Wahhab al-
Sha’rani dalam kitab Mizan al-Kubra dalam hukum dua salat jumat di satu desa.
Komparasi ini menyangkut persamaan dan perbedaan pendapat mereka berdua.

Bab Kelima berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran, dimana
kesimpulan merupakan intisari dari rumusan masalah, sedangkan saran berisi

kritik dan masukan dari penulis mengenai pembahasan yang telah dipaparkan.



BAB I1

HUKUM SALAT JUMAT MENURUT EMPAT MAZHAB

A. Sejarah dan Pelaksanaan Salat Jumat

1. Pengertian Salat Jumat

Kata Jumat berasal dari kata kerja / fi il (w—@é—cf: ) yang maknanya

berkumpul. Imam A’masy berpendapat bahwa cara membacanya adalah dengan

tashgil yaitu dengan membaris dommah atau fathah huruf mim. Sedangkan
menurut pendapat Imam Asim boleh dibaca secara takhfif yaitu dengan
mensukunkan huruf mim. Jika dibaca secara tasgil maka maknanya lebih kepada
sifat harinya. Sebagaimana kebiasan atau adat penduduk Arab selalu berkumpul
setiap hari Jumat. Adapun bila dibaca secara takhfif maka artinya lebih kepada
keadannya. Sebagaimana setiap hari itu merupakan perkumpulan orang banyak.
Kakek Nabi Muhammad saw yang bernama Ka’ab ibn Lu’ay merupakan orang
pertama yang memberi nama 452l as2 dengan 4=eall 2 2. Beliau juga termasuk
orang yang memproklamirkan hari Jumat sebagai hari perkumpulan pada setiap
minggunya.t

Sebagaian riwayat mengatakan bahwa kenapa dinamakan hari Jumat,
karena pada hari tersebut nabi Adam dikumpulkan. Sebagaimana hadis dari Nabi

Saw

! Nasution, “Ta 'addud Al-Jum’at Menurut Empat Mazhab,” 25.

23
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“Dari Salman bahwasannya dia berkata, ‘“Rasulullah saw pernah bertanya
kepadaku, “Hai Salman, apa yang kamu ketahui tentang hari Jumat? Aku
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Lalu Rasulullah bertanya
lagi kepadaku, ‘Hai Salman, apa yang kamu ketahui tentang hari Jumat? Aku

menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui. Akhirnya Rasulullah berseru

kepadaku “Hai Salman ketahuilah, hari Jumat itu adalah hari dimana bapak kamu

dikumpulkan”.?

Salat Jumat adalah salat yang berjumlah dua raka’at yang dikerjakan
dengan berjamaah yang dilaksanakan setelah khutbah pada waktu Zuhur di hari
Jumat. Kedudukan salat Jumat sama seperti halnya salat Zuhur, maka jika apabila
seseorang telah mendirikan salat Jumat maka dia sudah tidak diwajibkan lagi
untuk mengerjakan salat Zuhur. Sedangkan hukum mendirikannya ialah fardlu
‘ain artinya salat Jumat harus dilaksanakan secara individu dan tak bisa
diwakilkan kepada orang lain.®

Salat Jumat adalah suatu salat wajib yang berdiri sendiri dan bukan
sebagai pengganti dari salat Zuhur, sehingga tidak bisa diganti dengan berniat
melaksanakan salat Zuhur bagi seseorang yang tidak diwajibkan mendirikannya
seperti seorang wanita, anak kecil dan musafir. Salat Jumat merupakan bentuk
ibadah wajib tersendiri dan bukan pula salat Zuhur yang digasr atau diringkas
meskipun waktu pelaksanaannya sama dengan salat Zuhur vyaitu saat

tergelincirnya matahari.* Sebagaimana hadis Nabi saw:

2 Abi Bakar Muhammad ibn Ishaq ibn Khuzaimah Al-Naisabiiri, Sakih Ibnu Khuzaimah (Lebanon:
Al-Maktabah Al-Islami, 2003).

3 Arifin, “Ta’adud Al-Jumu’ah Pada Masyarakat Mlajah Menurut Madhab Syafi’iyah,” 98.

4 Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu Terj Abdul Hayyie Al-Kattani Jilid 2, 375.
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“Dari ‘Abdurrahman ibn Abu Ya’la dari Umar , dia berkata, “Salat safar, salat
idul fitri, salat Idul Adha, dan salat Jumat adalah dua rakaat secara sempuran
tanpa ada qasar, dan hal ini diucapkan oleh Nabi kalian saw.”>
Begitu agungnya sifat dan kedudukan dari salat Jumat yang diwajibkan
Allah swt kepada kaum muslimin, tentulah begitu besarnya pahala dan kebaikan
yang akan didapatkan dan begitu pula ancaman keras dari Allah swt kepada orang
yang sengaja meninggalkannya. Sebagaimana sabda Nabi saw
o5 Lo sl b, 2 35 a1 J6 Ly ale &1 Lo 5 o0
“Bahwa Rasulullah saw bersabda: ‘:Barangsiapa meninggalkan tiga kali jumat
karena menganggap enteng, maka Allah tutup hatinya (untuk menerima
kebajikan)”®
Hadis di atas telah menunjukkan ancaman keras Allah swt kepada kaum
muslimin yang sudah diwajibkan untuk menghadiri pelaksanaan salat Jumat, akan

tetapi mereka tidak mau menunaikannya tanpa sebab uzur yang diperbolehkan

oleh syariat.

2. Sejarah Disyariatkannya Salat Jumat

Permulaan perintah untuk melaksanakan salat Jumat kepada nabi
Muhammad saw adalah ketika beliau berada di kota Makkah. Namun, di Makkah
sendiri tidak dilaksanakan kala itu, karena bilangan kaum muslimin belum

mncukupi untuk menyelenggarakannya, atau karena syiarnya harus ditampakkan,

> Abi Hatim Muhammad ibn Hibban ibn Muhammad bin Hibban, Sakih Ibn Hibban (Lebanon:
Bait al-Afkar al-Dauliyah, 2004).
& Al-Tirmidhi, Sunan Tirmidhi.
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sedangkan Nabi saw berdakwah di Makkah kala itu masih dengan cara sembunyi-
sembunyi.

Orang yang pertama kali menyelenggarakn salat Jumat di kota Madinah
sebelum Nabi saw hijrah adalah As’ad ibn Zurarah, yang diselenggarakan di desa
(kampung) yang berdekatan dengan kota Madinah.’

Dalam riwayat lain dijelaskan bahwa Nabi saw mengutus salah satu sahabat
yang bernama Mus’ab ibn ‘Umair ibn Hashim yang berdomisili di kota Madinah
agar dia mengajarkan al-Quran pada masyarakat kota tersebut. Dan sejarah
penyelenggaran salat Jumat akhirnya dimulai dari situ. Selain mengajarkan al-
Quran, Mus’ab ibn ‘Umair meminta izin kepada Nabi saw untuk mendirikan salat
Jumat. Baginda Nabi saw dengan senang hati mengijinkannya. Dalam hal ini bisa
diambil kesimpulan bahwa sahabat Mus’ab ibn ‘Umair adalah sahabat yang
pertama kali menyelenggarakan salat Jumat.

Rasulullah saw baru bisa mendirikan salat Jumat ketika beliau tiba di
wilayah Madinah al-Munawwarah. Pada saat itu, beliau ada di satu daerah yang
bernama Quba dan menemui salah satu sahabat beliau yang bernama Bani ‘Amr
ibn ‘Auf. Kisah ini terjadi pada hari Senin tanggal 12 Rabiul Awal. Kemudian
berselang tiga hari setelahnya tepatnya hari Kamis, beliau mendirikan sebuah
masjid. Dan besoknya pada hari Jumat, Rasulullah saw bertemu lagi dengan Bani
‘Amr ibn ‘Auf di kota Madinah yang akan menyelenggarakan salat Jumat di suatu
lembah yang bernama Ranuna yang sudah dijadikan masjid dan lokasinya tidak

begitu jauh dari mereka berdua. Mengetahui periswa tersebut, lantas Rasulullah

7 Zain al-Din Al-Malibari, Fath Al-Mu’in Terjemah Abul Hiyadh (Surabaya: Al-Hidayah, n.d.).
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saw memilih untuk mengikuti salat Jumat dan berkhutbah sebelum salat Jumat
dilakukan. Dari persitiwa ini Rasullah saw melakukan khutbah pertama saat

berada di kota Madinah al-Munawwarah.®

3. Tata Cara Pelaksanaan Salat Jumat

Salat jumat memiliki dua rukun yaitu salat dua rakaat dan khutbah. Adapun
salatnya terdiri dari dua rakaat dan dibaca jahr atau dikeraskan suaranya menurut
konsensus para ulama. Dan khutbahnya hukumnya wajib yang terdiri dari dua
khutbah yang dilaksanakan sebelum salat.® Khutbah ialah suatu ceramah dari sang
khatib yang mengandung nasihat dan tuntutan ibadah yang sesuai dengan apa
yang dijelaskan oleh syariat dan dilakukan sebelum salat Jumat.’® Khutbah
menjadi syarat sah dalam pelaksanaan salat Jumat menurut pendapat paling kuat.
Adapun rukun-rukun khutbah antara lain:
a. Memuji Allah dengan lafaz-lafaz yang mengandung pujian. Sekurang-

kurangnya membaca:

“Segala puji bagi Allah”
b. Membaca salawat kepada Baginda Nabi Muhammad saw. Sekurang-kurangnya
mengucapkan:

dgm ) Jo Bally

“Dan salawat atas Rasulullah saw”

8 M. Ridwan Hasbi, “Paradigma Shalat Jum’at Dalam Hadits Nabi,” Jurnal Ushuluddin 18, no. 1
(2012): 72.

® Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu Terj Abdul Hayyie Al-Kattani Jilid 2, 385.

10 Slamet Abidin, Moh Suyono, and Maman Abd Dijaliel, Figih Ibadah (Bandung: CV Pustaka
Setia, 1998). 106
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c. Berwasiat kepada para jamaah untuk tagwa. Sekurang-kurangnya

mengucapkan:

s snbly & lynoly
“Taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya”

d. Membaca ayat al-Quran pada salah satu kedua khutbah.
e. Mendoakan kaum muslimin laki-laki dan perempuan. Sekurangnya-kurangnya
mengucapkan:

N WP NNy (,.@.U\

““ya Allah, ampunilah dosa orang-orang muslim, laki-laki dan perempuan”!

B. Hukum Dan Aturan Terkait Salat Jumat
1. Hukum Salat Jumat
Hukum salat jumat bagi setiap muslim yang memenuhi syarat adalah fardhu

‘ain, dan bukan sebagai pengganti salat Zuhur. Namun jika seseorang tertinggal
untuk mengikuti jamaah salat Jumat maka dia diwajibkan untuk melaksanakan
salat Zuhur empat rakaat.’> Wajib ‘ain ialah suatu bentuk kewajiban yang
dibebankan' kepada setiap individu mukallaf (sudah baligh dan berakal) tanpa
terkecuali.’3

Hukum kefardhuan salat Jumat ini telah digariskan melalui ayat Al-Quran,

Hadis Nabi saw dan Ijma kaum muslimin. Sebagaimana firman Allah:

11 Ibnu Mas’ud and Zainal Abidin S, Figih Mazhab Syafi’i (Buku 1 : Ibadah) (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2007), 310.

12 Abdurrahman Al-Jaziri, Fikih Empat Mazhab Terj Faisal Saleh Jilid 1 (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2017), 675.

13 Agus Miswanto, Ushul Figh Metode Istinbath Hukum Islam Jilid 1 (Magelang: Unimma Press,
2019), 22.
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“Wahai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk untuk menunaikan

salat Jumat, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah
jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.”*

Dari paparan ayat diatas dapat diambil kesimpulan hukum terkait salat Jumat
antara lain :

1. Ayat ini menjadi hujjah dan dalil yang jelas tentang kewajiban
melaksanakan salat Jumat. Dalam khitab atau pesan pada penggalan ayat Gl gl
15l adalah khusus ditujukan kepada kaum muslimin yang sudah mukallaf
berdasarkan ijma ulama.

2. Kewajiban salat jumat hanya berlaku bagi orang yang dekat yang bisa
mendengar seruan azan. Dan untuk seseorang yang tempat tinggalnya jauh yang
tidak bisa mendengarkan seruan adzan, maka ia tidak masuk dalam penggalan
ayat s siiall 5254 13,

3. Pada ayat 49 83 ) 152208 352801 2 55 Be 3154l o355 13 menunjukkan bahwa salat
Jumat tidak wajib selain dengan mendengarkan seruan adzan, dan seruan adzan
tidak dikumandangkan melainkan ketika waktu salat sudah tiba.

4. Allah swt melarang kaum muslimin untuk melakukan praktik jual beli ketika
salat Jumat dan Allah mengharamkannya pada waktu salat Jumat bagi seseorang

yang mempunyai kewajiban menjalankan salat Jumat. Al-Ba’l yeng dikehendaki

disini ialah adalah segala aktivitas muamalah secara mutlak. Perintah dalam

14 Al-Qur’an, al-Jumuah: 9 Https://Litequran.Net/.
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kalimat éul\ 15535 adalah perintan yang bersifat wajib menurut kebanyakan
ulama.®®
Perintah wajibnya melaksanakan salat Jumat juga tercantum dalam hadis nabi

saw. Sebagaimana hadits nabi saw yang berbunyi:

b 8 e g 5 daad: Ju(,&:x Iz % \ux@gu; e o i G
S eyt i g A5l Reat V) el
"Dari Tariq bin Shihab, dari Nabi saw bersabda, ”Salat Jumat adalah benar
wajib atas semua umat dengan berjamaah kecuali empat golongan: Hamba
sahaya, perempuan, atau anak-anak, atau orang sakit.”*6
Dan kewajiban ini juga dijelaskan dalam hadits yang diriwayatkan oleh
Hafsah istri baginda Nabi saw yang berbunyi:
o g e oy et s 06 gl e 8 S g vl 1
“Dari Hafsah istri nabi saw, bahwa nabi saw bersabda: mendatangi salat Jumat
adalah wajib bagi setiap muhtalim (yang telah beranjak dewasa).!’

Dengan datangnya ayat Quran dan hadis diatas kiranya sudah jelas
memberikan pemahaman terkait kewajiban melaksanakan salat Jumat bagi seluruh
umat muslim yang sudah memenuhi persyaratan dan terbebani untuk
melaksanakannya.

Disamping dalil yang dijelaskan dalam Quran dan Hadis, kewajiban salat
Jumat juga dijelaskan dalam Ijma para ulama dan menjadi penguat atas dalil dari

nas (Quran dan Hadis). Konsensus ulama tersebut dapat dilihat dalam pernyataan

sebagai berikut:

bl 45 1K i by aaad st e optledt) 22 18

15 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al Munir Terj Abdul Hayyie Al-Kattani Jilid 14 (Jakarta: Gema
Insani, 2013), 573-579.

16 Al-Sijistant, Sunan Abi Daud, 295.

17 Al-Nasai, Sunan Al-Nasai, 260.
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“Maka sesungguhnya kaum muslimin telah sepakat atas wajibnya salat Jumat. hal
ini diwajbkan di Makkah sebelum hijrah.”!8

Keterangan Ijma diatas menunjukkan bahwa bukan hanya dalil dari nas
(Quran dan hadis) yang digunakan oleh ulama dalam beristinbat hukum terkait
kewajiban hukum mendirikan salat Jumat. Dan dengan adanya Ijma’ tersebut

maka tidak ada pertentangan para ulama terkait kewajiban salat Jumat,

2. Syarat Wajib Salat Jumat

Salat jumat memiliki syarat-syarat bagi seorang muslim yang terkena khitab
untuk menghadirinya, antara lain:
1. Islam

Orang yang tidak beragama Islam atau kafir tidak wajib mengerjaknnya.
Orang non muslim tidak mendapat tanggungan untuk mengerjakan salat Jumat
maupun salat-salat yang lain, karena mereka tidak masuk khitab untuk
mengerjakannya di dunia hingga ia menjadi muallaf atau masuk Islam. Salat apa
saja yang dikerjakan tidak akan bisa diterima oleh Allah swt selagi label kafir
masih melekat pada dirinya.®
2. Berakal

Salat Jumat tidak wajib dilaksanakan bagi orang yang gila atau akalnya
tidak berfungsi. Orang yang karena sesuatu kondisi menyebabkan hilangnya akal
maka tidak mendapat tanggungan mengerjakan salat Jumat. Orang yang gila

menjadi gugur salat Jumatnya dan gugur pula kewajibannya melaksanakan salat

18 Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu Terj Abdul Hayyie Al-Kattani Jilid 2.
19 Mustafa Dib Al-Bugha, Fikih Islam Lengkap Penjelasan Hukum-Hukum Islam Mazhab Syafi’i
(Surakarta: Media Zikir, 2009), 144.
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Zuhur. Sedangkan bagi seseorang yang ingatannya hilang dan lalu sembuh maka
dia wajib untuk melaksanakan salat Zuhur yang sudah dilewatkannya.?
3. Laki-Laki

Salat Jumat hanya wajib untuk ditunaiikan salat kepada sebatas yang hanya
berjenis kelamin laki-laki saja, sedangkan wanita tidak diwajibkan untuk
mengerjakan salat Jumat. Namun bila seorang wanita mengerjakan salat Jumat,
maka mereka sudah tidak perlu lagi untuk melakukan salat Zuhur karena
kewajiban salat Zuhur mereka telah gugur.?*
4. Dalam Keadaan Sehat

Salat Jumat diwajibkan hanya untuk seseorang mukallaf yang dalam
kondisinya sehat secara fisik. Orang yang sakit dan tidak mampu untuk datang ke
masjid, mereka tidak diwajibkan melaksanakannya.?? Orang yang sakit disini
dimaksudkan untuk orang yang mendapatkan kesulitan atau kesusahan perjalanan
menuju salat Jumat, karena sakit atau khawatir sakit yang dideritanya semakin
memburuk. Dan termasuk orang yang merawat orang yang sedang sakit yang
tidak bisa digantikan oleh orang lain, maka dia juga tidak diwajibkan hadir dalam
salat Jumat.?®
5. Baligh

Baligh secara bahasa berarti “sampai”. Sedangkan secara istilah baligh ialah

berakhirnya masa kanak-kanak. Baligh merupakan suatu batas bagi seseorang

20 Sulaiman Rasjid, Figh Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2016), 124.
21 Sarwat, Hukum-Hukum Terkait Ibadah Shalat Jumat, 20-21.

22 |bid., 21.

23 Sabiq, Fikih Sunnah Jilid 2, 15.
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untuk dibebani kewajiban dan tanggung jawab terhadap seluruh aturan hukum
Syariat.
Tanda tanda baligh bagi seorang laki laki antara lain:
a. Sudah berumur 15 tahun
b. Ihtilam atau mimpi mengeluarkan sperma?*
Bagi seorang laki-laki yang telah mencapai usia baligh menurut syariat, maka dia
dibebankan kewajiban melaksanakan salat Jumat. Adapun anak-anak maka
mereka tidak diwajibkan melaksanakan salat Jumat.
6. Merdeka

Salat Jumat diwajibkan untuk seseorang yang berstatus sebagai orang-orang
yang merdeka, yaitu selain hamba sahaya atau budak. Para budak dan hamba
sahaya tidak diwajibkan menghadiri salat Jumat. Seorang yang tidak merdeka atau
budak dapar mengerjakan salat Jumat dengan syarat:
a. Mendapat Izin dari Sayyidnya
Jika seorang sayyid atau tuan tidak mengizinkan budaknya untuk melaksanakan
salat Jumat, maka sang hamba sahaya tidak boleh melakukannya. Namun bila tuan
mereka memberi izin maka wajib bagi sang hamba sahaya untuk pergi salat
Jumat.
b. Budak Mukattab
Budak mukattab adalah budak yang sedang dalam proses mencicil atau
mengansur pembelian kemerdekaannya kepada tuannya. Budak mukattab tetap

diwajibkan untuk untuk melakukann salat Jumat.?®

24 Ani Wardah, “Pemahaman Diri Siswa SMP Tentang Masa Pubertas (Baligh) Sebagai Fondasi
Layanan Bimbingan Dan Konseling,” Jurnal Bimbingan dan Konseling Ar-Rahman 4, no. 2 (18):
89.
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7. Mutawattin (Bertempat Di Daerah Salat Jumat Didirikan)

Yaitu seseorang yang bertempat tinggal di tempat pelaksanaan salat Jumat.
Maknanya ialah, mereka tidak meninggalkan tempat itu di musim kemarau
maupun musim hujan, kecuali ada keperluan seperti berniaga atau berziarah.?®
Maka tempat tinggal yang sifatnya hanya sementara atau dalam keadaan darurat
tidak bisa dinamakan sebagai bermukim, sehingga ia tidak dibebankan untuk
melaksanakan salat Jumat, seperti suatu rumah yang dihuni oleh seseorang untuk
sementara yang berpindah-pindah ke padang pasir, hutan, semak belukar ataupun
pindah menuju lautan, mereka semua tidak dikatakan sebagai tempat menetap.
Maka dari itu mereka tidak diwajibkan untuk melaksanakan salat Jumat.?’

Dan juga disyaratkan pula bagi seseorang yang tinggal di daerah yang
dekat dengan wilayah diselenggarakannya salat Jumat (bukan di dalam
wilayahnya, tetapi dekat), orang tersebut harus mendengar seruan azan. Maka dari
itu, bagi seseorang yang tinggal di luar wilayah lokasi pelaksanaan salat Jumat
dan dia tidak dapat mendengar suara azan tersebut, mereka tidak diwajibkan
melaksanakannya.?®
8. Bermukim

Seseorang yang sedang dalam perjalanan (Musafir) tidak diwajibkan
mengikuti salat Jumat. Salat Jumat diwajibkan kepada sang Musafir jika ia
memiliki niat untuk bermukim dalam kurun waktu empat hari, atau ia melakukan

perjalanan disaat pagi hari di hari Jumat. Akan tetapi, jika ia bepergian sebelum

% Sarwat, Hukum-Hukum Terkait Ibadah Shalat Jumat, 22.
% Al-Malibari, Fath Al-Mu’in Terjemah Abul Hiyadh, 446.
27 Sarwat, Hukum-Hukum Terkait Ibadah Shalat Jumat, 20.
28 Al-Jaziri, Fikih Empat Mazhab Terj Faisal Saleh Jilid 1, 690.
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masuknya waktu fajar, maka tidak ada kewajiban salat Jumat atasnya.?®
Sebagaimana yang disampaikan oleh Imam Shafit:
fad e farg, 050N B e e A L2l s DS 0

“Barangsiapa yang bermukim di negeri yang ;wajib didirikan salat Jumat padanya,
maka salat Jumat wajib baginya, yaitu bagi orang yang baligh, merdeka dan tidak

9530
o Seseorang Yyang diwajibkan melaksanakan salat Jumat, diharamkan
baginya untuk melakukan safar (perjalanan) meninggalkan wilayahnya setelah
matahari tergelincir saat hari Jumat, kecuali ia yakin akan dapat melakukannya
dalam perjalanannya. Ketentuan hukum ini berlaku juga kepada safar (perjalanan)

yang diadakan sebelum tergelincir matahari sebab kewajiban salat itu berkaitan

dengan hari Jumat.®!

3. Syarat Sah Salat Jumat
1. Dikerjakan Di Waktu Zuhur

Mayoritas sahabat dan para Tabi’in telah sepakat bahwa waktu salat Jumat
adalah di waktu salat Zuhur.®? Salat jumat hanya sah bila dilaksanakan di waktu
Zuhur dan menjadi tidak sah apabila dikerjakan setelahnya. Dan akhir waktu
untuk pelaksanaan salat Jumat adalah seperti akhir waktu salat Zuhur, dan tidak

ada perbedaan dalam hal ini.®® Sebagaimana hadis nabi saw:

FERT)
%
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29 Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu Terj Abdul Hayyie Al-Kattani Jilid 2, 382.
30 Muhammad ibn Idris Al-Shafi’i, Al Umm (Dar al-Wafa, 2001), 374.

31 Lahmuddin Nasution, Figh 1 (Jakarta: Jaya Baru, 1998), 100.

32 Sabiq, Fikih Sunnah Jilid 2, 16.

3 Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu Terj Abdul Hayyie Al-Kattani Jilid 2, 386.
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“Dari Jabir ibn ‘Abdullah yang berkata: “Kami pernah melakukan salat bersama-
sama Rasulullah saw. Kemudian kami pulang dan mengistirahatkan onta kami.”

Hasan berkata: Aku bertanya kepada Ja’far: “Saat apa ketika itu?” Ja’far

menjawab: “Saat matahari tergelincir”.®*
3] g

2. Dikerjakan Di Tempat Yang Menetap
Salat Jumat diadakan di dalam negeri yang masyarakatnya menetap yang
telah dijadikan watan (tempat-tempat), baik di sebuah kota-kota atau di sebuah
kampung-kampung (desa-desa). Dan menjadi tidak sah menyelenggarakan salat
Jumat di ladang-ladang yang para masyarakatnya hanya bertempat tinggal di sana
untuk sementara saja. Karena di masa Nabi saw dan masa Khulafa al-Rashidin,
salat Jumat tidak pernah didirikan selain dalam negeri yang penduduknya menetap

disana. Sebagaimana hadis dari Ibnu ‘Abbas.®

Lz i 0510106 G oY 2e sl 53 f 22 Oladb ) ks piah) Uils
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“ Telah memberitakan kepada kami Ibrahim, yaitu Ibn Tahaman, memberitahukan

kepada kami, dari Abu Jamrah al-Dhab’i, dari Ibnu ‘Abbas yang berkata, “Salat

Jumat pertama yang dilaksanakan setelah salat Jumat di masjid Nabi saw di

Madinah adalah di masjid ‘Abd al-Qais di Jawathi, sebuah perkampungan di
daerah Bahrain.”*®

3. Dilaksanakan Oleh Empat Puluh Orang

Dalam madhab Shafit, jumlah jamaah salat Jumat harus mencapai 40 orang
yang sudah diwajibkan mengerjakan salat Jumat bagi mereka. Dengan demikian,
jika jumlah mereka kurang dari 40 orang, maka salat Jumat dianggap atau

dihukumi tidak sah.3” Sebagaimana hadis Nabi saw

34 Muslim ibn Hajjaj Al-Naisabiiri, Sahik Muslim (Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2008), 222.
% Rasjid, Figh Islam, 124.

3% Al-Naisabiiri, Sakih 1bnu Khuzaimah, 113.

3" Mas’ud and Abidin S, Figih Mazhab Syafi’i (Buku I : Ibadah), 303.
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“Dari Abdurrahman bin Ka’ab bin Malik, dia berkata, dia selaku penuntun
ayahnya setelah ayahnya buta, dari ayahnya Ka’ab ibn Malik bahwa ia apabila
mendengar panggilan salat pada hari Jumat, mendoakan rahmat untuk As’ad ibn
Zurarah. Maka aku bertanya: apabila engkau mendengarkan azan lalu mendoakan
rahmat untuk As’ad ibn Zurarah? Jawabnya “Karena dia adalah orang yang
pertama kali melakukan salat Jumat di Madinah di Hazm an-Nabit terletak di
tanah berbatu bani Bayadhah (di daerah berair), yang disebut Nagi al-
Khadhamat.” Saya bertanya, ‘Berapa jumlah kalian waktu itu? “dia menjawab,
“empat puluh orang”.%

Ulama berbeda pandangan terkait berapa jumlah bilangan jamaah dalam
keabsahan salat Jumat. Seperti keterangan berikut ini :

&uwpﬁj,xgp:@u\,:ijw

“Pendapat yang keempat : dengan tiga orang bersama imam menurut Abu Hanifah
dan Sufyan al-Thauri, yang kelima: dengan tujuh orang menurut Ukrimah,yang
keenam:dengan Sembilan orang menurut Rabi’ah al-Adawiyah, yang ketujuh :
dengan dua belas orang dan itu adalah mazhabnya Malik “.*

4. Dilakukan Dengan Berjamaah

Bahwa salat Jumat harus dikerjakan secara berjamaah dalam rakaat pertama
saja, karena salat Jumat tidak terjadi di zaman Nabi saw melainkan dengan
berjamaah.*® Pada salat Jumat sang Imam harus berniat dengan niatan menjadi
imam dan para makmum harus berniat menjadi makmum yang dilakukan

berbarengan dengan takbiratu al-ihram. Dengan demikian, ketika salat Jumat

% Al-Sijistant, Sunan Abi Daud, 297.

% Ibrahim al-Bajuri, Hashivah Shaikh Ibrahim Al-Bajiri (Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Timiyah,
1999), 412.

40 Zakariya ibn Muhammad ibn Ahmad Al-Ansari, Fati Al-Wah/iab (Lebanon: Dar al-Kutub al-
‘Tmiyah, 1998), 133.
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sudah tercukupi bilangan para jamaahnya yaitu 40 orang mukallaf adalah tidak sah

jika dikerjakan dengan sendiri-sendiri atau tidak dengan berjamaah.*

Sebagaimana dalam hadis Nabis saw:
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Dari Tariq bin Shihab, dari Abu Musa dari Nabi saw bersabda,”Salat Jumat adalah

benar wajib atas semua umat dengan berjamaah kecuali empat golongan: Hamba

sahaya, perempuan, atau anak-anak, atau orang sakit”.*?

5. Dilakukan Setelah Dua Khutbah

Sebelum salat Jumat didirikan harus didahului oleh dua khutbah yang dilakukan

oleh seorang Khatib.*® Sebagaimana hadis Nabi saw

c/ N\&pd&\dﬂ/d\.{ Jbojﬁwdjb-f UJ}-JJLQ”JC— Ov\.")d\d\‘«.’v\.’-
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“Ibn Ab1 Zaid telah menceritakan kepada kami dari Simak ibn Harb, dari Jabir ibn

Samurah, dia berkata, “Rasulullah saw pernah khutbah diatas mimbar, kemudian

beliau duduk, lalu berdiri, kemudian berkhutbah dan duduk diantara dua khutbah
dengan membaca sebagaian dari Kitabullah dan mengingatkan para jamaah”.**

6. Tidak Boleh Diselenggarakan Dua Kali Atau Lebih Pada Kampung Yang Sama

Kecuali Ada Hajat Yang Diperbolehkan
Salat Jumat tidak boleh berbarengan dengan Jumatan yang lain di desa
yang sama, kecuali jika terdapat kesulitan untuk mengumpulkan jamaah pada satu

tempat karena penduduk yang banyak atau dikarenakan perang/tawuran atau

dikarenakan jaraknya yang jauh sehingga penduduk tak bisa mendengar seruan

41 Al-Malibari, Fath Al-Mu 'tn Terjemah Abul Hiyadh, 448-449.

42 Abu >Abdullah Muhammad ’Abdullah al-Hakim Al-Naisabiiri, Al Mustadrak (Lebanon: Dar al-
Kutub al-‘Timiyah, 2009), 425.

43 Moh Rifa’i, Risalah Tuntutan Shalat Lengkap (Semarang: CV Toha, 1976), 65.

44 jbn Muhammad bin Hibban, Sakih 1bn Hibban, 501.
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azan, dan jikalau seseorang keluar dari desanya atau wilayahnya setelah waktu
fajar maka ia tidak bisa mendapat Jumat. Jika dalam keadaan demikian maka
diperbolehkan untuk menyelenggarakan salat Jumat lebih dari satu sesuai
kebutuhan karena kedaruratan dan hukumnya sah.*®

Hujjah atau dalil dari syarat ini adalah Nabi saw, para sahabat, Khulafa al-
Rashidin dan para Tabi’in tidak pernah melaksanakaan salat Jumat kecuali satu
kali salat Jumat saja dalam satu daerah. Alasannya ialah dengan melaksanakan
satu kali salat Jumat akan bisa mencapai satu tujuan yaitu menampakkan syiar-

syiar Islam dalam persatuan umat*®

C. Dua Salat Jumat Di Satu Desa Menurut Empat Mazhab

1. Pengertian Dua Salat Jumat Di Satu Desa

Dua salat Jumat di satu desa atau Ta’adud al-Jum’at adalah suatu praktek
berbilang-bilangnya suatu pelaksanaan salat Jumat dalam satu desa atau sebuah
wilayah. Berbilang-bilangnya pelaksanaan salat Jumat akan bisa mempengaruhi
kepada terbaginya jumlah jamaah salat Jumat. Dengan adanya masalah ini, maka
jamaah akan memilih masjid yang lebih dekat dengan rumahnya. Jumhur ulama
pada umumnya berpendapat bahwa menyelenggarakan salat Jumat lebih dari satu
kali di suatu desa atau daerah adalah dilarang. Namun, tidak semua ulama madhab
sepakat akan hal tidak diperbolehkannya menyelenggarakan pelaksanaan dua salat

Jumat di satu desa ini.

45 Masrukhin Muhsin, “Tata Cara Pelaksanaan Shalat Jumat (Studi Naskah ‘Suluk Al-Jaddah F1
Bayan Al-Jumu’ah’ Karya Syekh Nawawi Al-Bantani),” Jurnal Nuansa 9, no. 2 (2012): 365.
4 Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu Terj Abdul Hayyie Al-Kattani Jilid 2, 392.
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Pelaksanaan dua salat Jumat di satu desa ini tidaklah terlepas dari
banyaknya bangunan masjid-masjid yang saling berdekatan satu sama lain dalam
satu desa. Hal seperti ini akan dapat memicu konflik yang terjadi antar umat Islam
dalam penduduk desa tersebut karena dengan terpisahnya pelaksanaan beribadah
mereka yaitu rasa kasih sayang akan berkurang.*’

Dapat diketahui bahwa tujuan salat jumat adalah agar kaum muslimin bisa
berkumpul di satu tempat untuk bersama-sama melakukan suatu ibadah dan
ketaatan kepada Allah swt, sehingga akan terciptalah rasa kasih sayang dan
persatuan di antara mereka dan akan semakin erat tali persaudaraan sesama
mereka.

ltulah salah satu tujuan yang diinginkan oleh syariat Islam tatkala
mendorong para kaum muslimin untuk berkumpul dalam ritual peribadatan, dan
oleh karena itu dengan diadakannya pelaksanaan salat Jumat yang berbilang-
bilang di satu desa atau daerah lain, maka kaum muslimin akan sulit merasakan
manisnya rasa berkumpul dengan saudaranya dalam melaksanakan suatu ibadah

kepada Allah swt karena mereka harus berpencar-pencar dalam beribadah.*®

2. Pendapat Ulama Empat Mazhab Tentang Dua Salat Jumat Di Satu Desa
1. Mazhab Hanafi

Ulama dari kalangan mazhab Hanafiyah berpendapat bahwa mendirikan dua
salat Jumat di satu desa adalah boleh dengan alasan karena menghindari kesulitan
yang terjadi disitu. Dikarenakan dengan mengharuskan salat Jumat bersatu di satu

tempat jelas akan meyulitkan penduduk dikarenakan jauhnya jarak bagi sebagaian

47 Nasution, “Ta’addud Al-Jum’at Menurut Empat Mazhab,” 23.
48 Al-Jaziri, Fikih Empat Mazhab Terj Faisal Saleh Jilid 1, 695-696.
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besar jamaahnya. Dan juga karena tidak dijumpainya suatu argumen atau dalil
pelarangan untuk membagi-bagi pendirian salat Jumat dan tidak pula dikatakan
adanya suatu kondisi yang amat mendesak atau karena kebutuhan yang dapat
mencegah terlaksananya dua salat Jumat di satu desa.*®

2. Mazhab Maliki

Ulama mazhab Maliki berpendapat sebagaimana dikutip oleh Nasution
bahwa apabila dalam satu desa atau kota terdapat beberapa masjid yang disitu
dilaksanakan salat Jumat, maka salat Jumat yang didirikan menjadi tidak sah
kecuali pada masjid yang dibangun dan digunakan pertama kali untuk
menyelenggarakan salat Jumat (“Atig) walaupun dalam proses pembangunannya
ada kendala. Seperti masjid kampong atau pondokan/perkantoran yang terdapat di
kota.

Pada awalnya memang lokasi tersebut tidaklah digunakan untuk kegiatan
salat Jumat tiba-tiba muncullah suatu ide agar didirikan suatu masjid baru guna
untuk sebagai tempat didirikannya salat Jumat. Maka dalam masalah ini dapat
dispimpulkan bahwa salat Jumat yang bisa dikatakan sah ialah salat Jumat yang
dilaksanakan pada masjid ‘Atig (masjid yang pertama kali menjadi lokasi
pelaksanaan salat Jumat).*

3. Mazhab Shafi’i

Ulama Shafi’iyah membolehkan pelaksanaan dua salat Jumat di satu desa

dengan alasan jika daerah itu sangat besar dan sulit untuk jamaah berkumpul di

satu tempat. Mereka berdalil dengan kedatangan imam Shaf’i’i di kota Baghdad.

49 Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu Terj Abdul Hayyie Al-Kattani Jilid 2, 394.
% Nasution, “Ta’addud Al-Jum’at Menurut Empat Mazhab,” 32-33.
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Oleh sebab itu ulama Shafiiyah merinci status hukum dalam masalah ini menjadi
4 rincian:

Pertama; Mendirikan salat Jumat lebih dari satu kali di kota Baghdad
dihukumi boleh. Kebolehan ini dikarenakan Baghdad merupaka kota yang besar,
dan adanya kesulitan untuk mengumpulkan atau menyatukan semua jamaah di
satu tempat. Maka dari itu, para ulama Shafi’iyah membolehkan mendirikan salat
Jumat lebih dari satu kali di satu wilayah yang penduduknya sulit berkumpul di
satu tempat.>!

Kedua; Kebolehan mendirikan salat Jumat lebih secara berbilang di
Baghdad ialah dikarenakan sungainya memisahkan kedua sisi negara tersebut,
maka dari itu imam Shafi’i berpendapat hal itu sebagai dua negeri. Semua wilayah
atau negeri yang dua sisinya dipisahkan oleh sungai yang diperlukan berenang
untuk melewatinya maka dihukumi sama seperti kota Baghdad.

Ketiga: Bolehnya melaksanakan salat Jumat secara berbilang di kota
Baghdad adalah karena kota tersebut terdiri dari berbagai perkampungan kuno
yang bangunannya terpisah-pisah dan saling menyatu, dengan demikian hukumya
sama dengan perkampungan lama.

Keempat: Dilarang melaksanakan salat Jumat lebih dari satu kali baik di
kota Baghdad atau yang lain. Argumen diatas sebagimana qoul dari imam Shafi’i.
Syekh Abu Hamid, Imam Mutawalli dan Al-Mahalimi turut serta menguatkan

pendapat ini.

51 Yahya ibn Sharaf An-Nawawi, Al-Majmi Syarah al-Muhazzab Ter. Muhammad Najib Al-Muti’i
(Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, n.d.), 1004.
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Alhasil pendapat yang kuat dalam masalah ini adalah pendapat pertama,
yaitu diperbolehkannya mendirikan salat Jumat lebih dari satu kali di dua tempat
karena adanya keperluan dan kesulitan berkumpulnya penduduk.®?

4. Mazhab Hanbali

Para ulama Mazhab Hanbali berpendapat bahwa mendirikan salat Jumat di
beberapa tempat atau di satu daerah memang diperlukan, seperti sempitnya masjid
yang ada dari penduduk yang sah salat Jumatnya, maka penyelenggaran dua salat
Jumat di satu desa adalah sah dan diperbolehkan, baik telah mendapatkan
perizinan dari pemerintah setempat ataupun belum. Adapun jika pelaksanaan salat
Jumat lebih dari satu tempat atau tidak merasa dibutuhkan, maka salat Jumatnya

dihukumi tidak sah.>®

52 An-Nawawi, Al-Majmi Syarah al-Muhazzab Ter. Muhammad Najib Al-Muti’i.
53 Al-Jaziri, Fikih Empat Mazhab Terj Faisal Saleh Jilid 1, 697-698.
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RIWAYAT HIDUP IMAM SHAMS AL-DIN AL-RAMLI DAN IMAM ‘ABD
AL-WAHHAB AL-SHA’RANI DAN PANDANGAN MEREKA TENTANG
HUKUM DUA SALAT JUMAT DI SATU DESA

A. Riwayat Hidup Imam Shams al-Din al-Ramli
1. Biografi Imam Shams al-Din al-Ramli

Nama lengkap beliau adalah Muhammad ibn Muhamnad ibn Hamzah ibn
Shihabbuddin al-Ramli al-Manuft al-Mishr1 al-Ansari. Beliau dilahirkan di kota
Mesir pada tahun 919 H dan wafat pada tahun 1004 H. Namanya (al-Ramli)
dihubungkan dengan nama Ramlah, yaitu nama sebuah desa di dekat laut di
propinsi Manufi, Mesir. Imam Shamsuddin al-Ramli merupakan ulama yang
sangat cerdas dalam memahami dan mampu mengaktualisasikan diri, dia tumbuh
dalam lingkungan keagamaan yang kuat, tidak heran beliau dijuluki sebagai
“Imam Shafi’i Shagir” atau imam Shafi’i Kecil karena keluasan ilmunya.*

Segolongan ulama menyebutkan bahwa Imam Shamsuddin al-Ramli
adalah seorang Mujaddid (pembaharu) pada abad X. Mereka berpendapat secara
berlebihan bahwa Imam Shamsuddin al-Ramli adalah dengan sebutan sang maha
guru, salah satu sokoguru para ulama yang terkemuka, yang menghidupkan al-
Sunnah dan dekannya para ahli fikih. Imam ‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani berkata
dalam buku beliau “Aku bersamanya (Imam Shams al-Din al-Ramli) sejak beliau
aku gendong sampai sekarang. Dan aku tidak melihat kepada beliau hal-hal yang

tidak baik. Saat masa kecilnya beliau juga tidak pernah bermain bersama teman-

1 Aba Agil Aziz and Abdul Muhid, “Teori Belajar Behavioristik Dalam Kitab Bughyatul Ikhwan
Karya Imam Ramli,” Jurnal Pendidikan Islam dan Multikulturalisme 4, no. 2 (2022): 448-449.

43
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teman seusianya. Beliau tumbuh dalam lingkungan keagamaan dan keimanan
yang amat kuat, beliau mampu menjaga diri, hatinya bersih, semua itu
dikarenakan barokah pendidikan yang diperoleh dari ayahanda beliau™.

Imam Shams al-Din al-Ramli merupakan seorang ulama intelektual yang
sangat cerdas. Pribadinya mampu mennghimpun kemahiran menghafal,
memahami dan mengaktualisasikannya. Beliau seorang ulama dengan sejumlah
prestasi dan predikat terpuji. Manakala memasuki usia kematangan dalam berfikir,
sepeninggal sang ayahanda tercintanya, beliau sudah berduduk simpuh
mengajarkan berbagai macam ilmu yaitu tafsir, hadis, usl al-figh, fikih, nahwu,
ma’ani, bayan dan lainnya.

Imam Shams al-Din al-Ramli adalah seorang pakar dalam berbagai bidang
ilmu termasuk ilmu-ilmu nalar maupun tradisional. Beliau terus menekuni dan
gigih dalam aktifitasnya sampai namanya mencuat dan tersohor di penjuru
pelosok negeri. Beliau juga pernah memimpin beberapa madrasah dan pernah

menjabat sebagai seorang Mufti Shafi’iyah.?

2. Guru Dan Murid Imam Shams al-Din al-Ramli

Keberhasilannya dalam mengusai: berbagai macam bidang ilmu agama,
tidaklah terlepas dari peran besar seorang guru yang mendidik beliau dan
membimbing beliau agar bisa memahami apa yang tersirat dan tersurat dalam
Kitabullah dan Sunnah Rasul, untuk disampaikan kepada umat Nabi Muhammad

Saw.

2 Abdullah Mustofa Al-Maraghi, Pakar-Pakar Figh Sepanjang Sejarah (Yogyakarta: LKPSM, 2001),
328.
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Sejarah mencatat bahwa guru pertama beliau adalah ayahanda beliau
sendiri. Kepadanya beliau belajar berbagai macam ilmu, yaitu fikih, tafsir, nahwu,
saraf, ma’ani dan lain-lain. Dengan itu dia seakan-akan merasa tidak perlu
menimba ilmu kepada ulama-ulama yang lain. guru beliau antara lain ialah Shekh
al-Islam al-Qadi Zakariya dan Shekh Imam Burhan al-Din bin Abu Sharif.

Ayahanda beliau pernah memuji keluasan dan kealiman Imam Shams al-
Din al-Ramli karena kehebatanyya dalam memahami ilmu “Aku biarkan
Muhammad (Imam Shams al-Din al-Ramli, alhamdulillah, berbagai hal ilmu
pengetahuan, sehingga tidak lagi membutuhkan guru kecuali Syekh al-Islam al-
Qadi Zakariya dan Syekh Imam Burhan al-Din ibn Abu Sharif.

Pencapaian tingginya dalam menguasai berbagai ilmu agama sudah layak
untuk memberikan gelar al-Imam kepada beliau. Dan menjadi tak heran murid-
murid beliau banyak yang menjadi para ulama besar dimasanya. Adapun murid-
murid beliau antara lain yaitu Syekh Nasr al-Din al-Tablawi dan Shihab al-Din

Ahmad ibn Qasim.®

3. Karya-Karya Tulisan Imam Shams al-Din al-Ramli
Selain terkenal karena keluasan dan kealiman dalam bidang ilmu agama,
beliau juga banyak mengarang kitab-kitab, diantarnya adalah:
1. Nihayah al-Muhtdaj fi Sharh al-Minhaj
2. Sharh al-Ubab
3. Sharh al-Zubad

4. Sharh al-1dah fi Manasik al-Hajji

% Ibid.
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5. Sharh al-1gd al-Nahwiyah

6. Sharh al-Bahjah al-Wardiyah

1. ‘Umdah al-Rabih Sharh al-Tarig al-Wadih
8. Hashiah ala Sharh al-Tahrir.

9. Ghayah al-Bayan fi Sharh al-Zubad

10. Fatawa al-Ramli

11. Fath al-Jawwad

12. Bughyah al-Ikhwan.*

Dari sekian banyaknya kitab yang beliau karang, kitab Nihayah al-Muhtaj
menjadi kitab paling populer dikalangan para ulama. Kitab Nihayah al-
Muhtaj adalah salah satu kitab sharh terbaik diantara sekian banyaknya kitab
syarah Minhaj al-Talibin karangan Imam al-Nawawi al-Dimashqi, bahkan
menurut sebagaian ulama kitab ini menempati posisi kedua setelah kitab Tuhfah
al-Muhtaj karya Imam Tbn Hajar al-Haitami.

Kitab ini mempunyai kedudukan yang penting di kalangan ulama madhab
Shafi’i. dan banyak para ulama setelah masa Imam Shamsuddin al-Ramli memuji
kehebatan dan keunggulan kitab ini bersama dengan kitab Tuhfah, sehingga
banyak ulama madhab Shafi’i menjadikan kitab ini sebagai rujukan dan pegangan
yang utama dalam berfatwa. Kitab ini sampai sanadnya kepada imam Shafi’i
dikarenakan kitab ini adalah syarh dari kitab Minhaj at-Talibin wa ‘Umdah al-
Muftin karangan imam al-NawawT al-Dimashqi yang merupakan mukhtasar atau

ringkasan dari kitab al-Muharrar karangan imam al-Rafi’i.

4 1bid., 327-328.
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Kitab ini (Nihayah al-Muhtaj) pernah dibacakan, disodorkan, dimintai
pendapat serta diminta mengkoreksi oleh penulisnya sendiri (Imam Shams al-Din
al-Ramli) di hadapan 400 ulama lebih, dan setelah mereka meneliti, menganailisis
dan mengkaji secara seksama, mereka menyatakan kesahihan tanpa ada keraguan
sedikitpun dalam kitab ini.  Di dalam kitab Imam Shams al-Din al-Ramli selain
menjelaskan dan menguraikan isinya, beliau juga memperjelas permasalahanya
serta mencantumkan hujjah-hujjah dari Kitabullah dan Hadis-Hadis Rasulullah
saw dan pandangan-pandangan para ulama Shafi’iyah, terkhusus ulama pada
generasi pertama seperti dua imam besar mazhab Shafi’i yaitu imam al-Rafi’i (w
623 H) dan imam al-Nawawi al-Dimashqi (w 676 H). dalam Kitab ini sistematika
penulisannya sama persis dengan sistematika yang tercantum dalam kitab yang
disharahnya vyaitu Minhaj al-Talibin wa ‘Umdah al-Muftin, pembahasan dari
kitab ini dimulai dari bab Taharah (bersuci) dan diakhiri dengan pembahasan
tentang Ummahat al-Aulad.®

Kitab ini beliau karang dalam abad ke 10 Hijriyah. Di Indonesia, kitab ini
menjadi sangat mashhur dan dipakai dalam perguruan-perguruan tinggi dan

pesantren-pesantren yang bercorak madhab Shafi’iyah.

4. Pendapat Imam Shams al-Din al-Ramli Tentang Hukum Dua Salat Di Satu
Desa
Adapun Imam Shams al-Din al-Ramli berpendapat tentang hukum dua

salat Jumat di satu desa atau berbilangnya salat Jumat dalam kitab Nikayah al-

Mubhtaj ila Sharh al-Minhaj sebagai berikut:

5 Ahmad Sarwat, Mazhab Syafi’i Tokoh Ulama Dan Kitab (Jakarta Selatan: Rumah Figih
Publishing, n.d.), 46-47.

® Siradjuddin Abbas, Sejarah Dan Keagungan Madzab Syafi’i (Jakarta: Pustaka Tarbiyah, 1968),
185.
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“Syarat yang ketiga adalah tidak didahului atau bersamaan dengan
salat Jumat yang lain dalam satu desa atau kota, meskipun desa atau kota itu luas
dan punya banyak masjid. Karena Rasulullah saw dan para sahabat tidak pernah
melakukannya kecuali satu jumat (dalam satu tempat). Dan karena mencukupkan
pada salat Jumat lebih mengantarkan pada tujuan didirikannya salat Jumat, yaitu
menampakkan syiar berkumpul dan bersatunya umat Islam. Kecuali kalau desa
atau wilayah itu sangat luas dan biasanya penduduk sulit untuk berkumpul dalam
satu masjid.”

“Maka ketika itulah Ta’addud al-Jumu’at (mendirikan salat Jumat
lebih dari satu kali) diperbolehkan sesuai kebutuhan. Dikarenakan imam Shafi’i
pernah singgah di kota Baghdad sementara masyarakatnya mendirikan dua salat
Jumat, ada juga yang berpendapat tiga Jumat. Dan beliau (diam saja) dan tidak
melarang perbuatan itu. (Berdasarkan dalil inilah) maka mayoritas ulama
menafsirkan hal itu kepada sulitnya berkumpul di satu tempat™’

Dalam keterangan Imam Shams al-Din al-Ramli ~ diatas  dapat

l\

)5,;&:9 oﬂ& j\ Al > 2l (d&» J) oJLC— \::.53 (°”\.2.2.;-\

diambil kesimpulan bahwa beliau berpendapat bahwa hukum dua salat Jumat di
satu desa atau berbilangnya salat Jumat di berbagai tempat adalah tidak
diperbolehkan meskipun daerah itu punya banyak masjid kecuali jika ada suatu
hajat atau kebutuhan seperti sulitnya berkumpul dalam satu tempat dan luasnya
wilayah, maka diperbolehkan melaksanakan Ta adud al-Jumat.

Imam Shams al-Din al-Ramli menggunakan dalil atas pelarangan
melakukan dua salat jumat di satu desa atau yaitu bahwa Rasulullah saw dan para

para Khulafd al-Rashidin  tidak pernah melaksanakan salat Jumat selain di satu

" Shamsuddin al-Ramli, Nikayah Al-Muhtdj (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2003), 301.
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tempat. Maka dari dalil tersebut, Imam Shams al-Din al-Ramli berpendapat bahwa
melaksanakan dua salat Jumat di satu desa adalah tidak diperbolehkan.

Kebanyakan ulama mazhab Shafi’i berpendapat bahwa hukum dua
salat Jumat di satu desa adalah tidak diperbolehkan, namun mereka memberikan
keringanan bilamana sebab yang terjadi dalam daerah tersebut seperti sulitnya
berkumpul dalam satu tempat atau masjid dikarenakan jumlah jamaah yang sangat
banyak dan masjidnya terlalu kecil sehingga tidak sanggup untuk menampung
para jamaah.

Imam Shams al-Din al-Ramli berargumen bahwa pendirian salat Jumat
dalam satu tempat atau masjid akan menciptakan pada tujuan didirikannya salat
Jumat, yaitu menampakkan syiar Islam dan bersatunya umat Islam. Hal ini
tentunya akan membuat umat Islam semakin erat dalam tali persaudaraan seiman
dan seagama.

Imam Shams al-Din al-Ramli  berpendapat bahwa jika seseorang
mendirikan dua salat jumat di satu tanpa ada hajat atau kebutuhan yang
diperbolehkan oleh para ulama, maka pelaksanaan dua salat Jumat di satu desa
tersebut menjadi tidak sah atau batal 'karena menyalahi hukum asal yang
difatwakan oleh para ulama.®

Poin selanjutnya adalah jika ditarik kepada sejarah keislaman pada tahun-
tahun permulaan, tepatnya dari tahun 1 Hijriah sampai pada tahun 160 H, salat

Jumat hanya dilaksanakan dalam satu tempat dan satu daerah. Disaat khalifah

8 Ibid.
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‘Abbashiyah yaitu Muhammad al-Mahdi berkuasa di Baghdad dari tahun 158 H
sampai dengan 169 H, beliau mendirikan dua atau tiga masjid di kota Baghdad.

Imam Shafi’i saat berada di kota Baghdad memulai ijtihadnya pada tahun
198 H. Di kota tersebut telah dilaksanakan dua atau tiga salat Jumat, tetapi beliau
diam saja dalam menanggapi hal tersebut dan tidak memungkiri perkara tersebut,
walaupun beliau berfatwa bahwa tidak boleh mengadakan salat jumat lebih dari
satu tempat.

Para ulama Shafi’iyyah lantas memahami dan menafsirkan sikap “diamnya
imam Shafi’i” itu karena sebab yang terjadi di kota Baghdad yaitu adanya uzur
yang dibenarkan yaitu adanya kesulitan bagi penduduk untuk berkumpul pada
satu tempat, dikarenakan kota Baghdad itu dibagi-bagi oleh sebuah sungai yang
besar, yakni Sungai Efurat yang menghalangi berkumpulnya jamaah dalam satu
tempat. Imam Shafi’T mengamati perkara ini dan menjadikannya sebagai uzur atau
halangan dan uzur yang dibenarkan oleh syariat.

Dari sinilah muncullah sebab atau alasan ulama Mutaakhirin dari
Shafi’iyah berpendapat bahwa salat Jumat itu harus dilaksanakan di satu tempat
dan tidak boleh berbilang kecuali jika terdapat uzur atau halangan shar’i yang

membolehkan melaksanakan salat Jumat di dua tempat atau lebih.®

B. Riwayat Hidup Imam ‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani

1. Biografi Imam ‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani
Nama lengkap beliau adalah Abu al-Mawahib ‘Abd al-Wahhab ibn Ahmad

ibn ‘Ali ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Zaufan ibn asy-Syekh Misa ibn Sultan

® Siradjuddin Abbas, 40 Masalah Agama (Jakarta Selatan: Pustaka Tarbiyah Baru, 2015), 259.



51

Ahmad bin Sultan Sa’ad ibn Sultan Fashin ibn Sultan Mahya ibn Sultan Zaufan
ibn Sultan Rayyan ibn Sultan Muhammad ibn Musa bin al-Sayyid Muhammad ibn
al-Hanafiyah ibn al-Imam °‘Ali bin Abt Talib ra. Beliau lahir pada tanggal 27
Ramadan 898H/1493 M di sebuah kampng yang bernama Qalgashandah,
kampong kakeknya dari jalur ibu.!® Beliau wafat pada tanggal 12 Jumadil Awal
978H/ 5 Desember 1565 di Kairo, dan dimakamkan di sebuah komplek yang
khusus dibangun untuknya. Ribuan jamaah dari berbagai kelompok masyarakat
mulai dari para tokoh politik, fugaha, hakim, pedagang dan masyarakat umum dan
masyayikh (para imam kaum sufi) turur serta dalam mensalatkan jenazah Imam
‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani.

Imam ‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani sejak usia kecil sudah dikenal sebagai
anak yang cinta ilmu pengetahuan, memiliki kecerdasan yang tinggi. Beliau lahir
di lingkungan keluarga yang sudah akrab dengan konteks keagamaan dan
keilmuan, sehingga beliau berkesempatan memasuki dunia ilmu pada usia dini.
Beliau berhasil menghafal al-Quran pada usia 8 tahun, hal ini memberikan suatu
pertanda tentang adanya tradisi keilmuan dan kecerdasan intelektual yang tinggi
baginya.!!

Pada saat keluarganya berpindah ke Kairo beliau dibawa oleh
ayahandanya kepada seorang ulama besar kala itu yaitu Imam Jalal al-Din al-
Suyuti, dengan berharap kepada Allah swt dan mendoakan serta memberikan

ijazahnya. Setelah mengetahui kecerdasannya, Imam Jalal al-Din al-Suyutt

10 Ahmad Qorib, Pluralitas Kebenaran ljtihad Telaah Terhadap Model Perbandingan Mazhab
Fikih Versi Imam Sya'rani (Bandung: Citapustaka, 2008), 13.

11 Subaidi, Abdul Wahab As-Sya’rani Sufisme Dan Pengembangan Pendidikan Karakter
(Yogyakarta: Karukaba Dipantara, 2015), 50-51.
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memberinya ijazah untuk mengajarkan seluruh kitab dan hadis, padahal saat itu
usai Imam Abd al-Wahhab al-Sha’rani baru sekitar 10 tahunan.

Tak lama setalah wafatnya sang ayahanda, Imam Abd al-Wahhab al-
Sha’rani pada saat remaja mengikuti jejak saudaranya, Abd al-Qadir , seorang
ulama yang gigih dalam menjalankan tradisi kaum sufi. Tak lama kemudian
beliau meninggalkan kampungnya (Shagiyat Abi Sha’rah) menuju kota Kairo,
Mesir dengan tujuan untuk mengambil ilmu pengetahuan sebanyak-banyaknya
dari para ulama tersohor pada masa itu. Selama di Kairo, beliau tinggal di Jami’
al-Azhar selama 5 tahun dan berguru kepada syekh ‘Ali al-Sayiini. Atas arahan
dari sang guru, beliau melanjutkan perjalanan keilmuannya di Jami’ al-Gamri
selama 17 tahun sebelum pindah lagi ke madrasah Ummu Khund di bawah
bimbingan Kafur al-lIkhshidi. Dari sekian perjalanan keilmuan itulah nama beliau
menjadi sangat bersinar dan tersohor di daerahnya.*?

Imam Abd al-Wahhab al-Sha’rani memiliki pengaruh yang besar dalam
hal mengajar dan mendidik para masyarakat. Ketika beliau menetap di madrah
Ummu Khund beliau memutuskan untuk mendirikan suatu majelis ilmu dan
ibadah. Tak disangka: bahwa usaha beliau menarik banyak orang untuk
menghadiri untuk memperoleh suatu ilmu dan keberkahan dari beliau hingga
melonjakkan nama beliau di wilayah Mesir. Imam Abd al-Wahhab al-Sha’rani
memberikan siraman-siraman rohani kepada masyarakat bukan hanya dengan

ucapan beliau tetapi juga dengan perbuatan-perbuatan mulia beliau. Dengan

12 1bid.
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kealiman ilmu beliau dan akhlagnya yang luar biasa beliau semakin dicintai dan
dihormati oleh para masyarakat.®

Imam Abd al-Wahhab al-Sha’rani juga mendirikan zawiyah-zawiyah.
Beliau mempunyai peranan yang penting di abad 10/14M dari dimensi keilmuan
dan peribadatan yang memberikan pengaruh besar bagi peningkatan keilmuan dan
peribadatan untuk seantero Mesir. Seorang Hakim pada masa itu, Muhyiddin
memberikan tanah wakaf yang banyak kepada beliau untuk zawiyahnya agar
memperluas misi dakwah beliau sebagai bentuk rasa ungkapan terima kasih dan
besar hatinya.

Di zawiyah ini beliau berusaha memberi santunan kepada para murid-
murid beliau guna untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka, mecarikan jodoh
bagi muridnya yang belum menikah, dan menghajikan bagi yang belum
menunaikannya. Zawiyah beliau tidak hanya difungsikan sebagai tempat untuk
menimbah ilmu tetapi difungsikan untuk membantu para fakir miskin yang
membutuhkan. Menurut ahli sejarah islam, Shabli, belum terlihat di wilayah
Timur dan Barat ada zawiyah yang lebih baik dari pada zawiyah Imam Abd al-

Wahhab al-Sha’rani baik dari sisi keilmuan, keutamaan, taswuf dan sastra.'*

2. Guru Dan Murid Imam ‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani
Anugrah kealiman dan luasnya ilmu yang dimiliki oleh Imam Abd al-
Wahhab al-Sha’rani dalam menguasai berbagai macam ilmu yang menyangkut

dengan agama tidaklah bisa terlupakan dari peran dan kontribusi besar dari para

13 Qorib, Pluralitas Kebenaran ljtihad Telaah Terhadap Model Perbandingan Mazhab Fikih Versi
Imam Sya’rani, 20.

1% 1bid., 20-21.
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guru-guru beliau yang memperkenalkan Islam dan seluk-beluknya kepada beliau.
Sejarah mencatat banyak sekali Imam Abd al-Wahhab al-Sha’rani menimbah ilmu
kepada para ulama kala itu. Beliau telah berguru kepada Shekh ‘Ali al-Khawwas
seorang yang buta aksara, yang menjadi guru spiritual atau tasawuf. Dan Shekh
‘Ali al-Khawwas menjadi guru tasawuf atau pembimbing rohani Imam Abd al-
Wahhab al-Sha’rani yang paling berpengaruh bagi beliau selama lebih dari
sepuluh tahun.

Beliau juga berguru kepada banyak ulama dalam berbagai bidang ilmu
pengetahuan, antara lain kepada Imam Jalal al-Din al-Suyuti, Shekh Zakariya al-
Ansari, Nasr al-Din al-Lagani dan al-Samudi. Khusus kepada Zain al-Din al-
Mahalli beliau belajar kitab Jam al-Jawami’ dan Hashiah (bagian tengahnya),
Sharh al-‘Aqaid karya al-Taftazani dan Hashiah Ibnu Sharif. Kemudian beliau
belajar kitab Sharh al-Magasid dan Sharh al-Fushul kepada Abu Tahir al-
Qazwini. Dalam kesempatan lain beliau berguru ke Shekh Nur al-Din al-Jahiri
berupa kitab Sharh Alfiyah al-‘Iraqi, lalu berguru kepada Shekh Nur al-Sanhuri
yaitu kitab Nazam al-Jurumiyah. Kemudian beliau belajar syarah Alfiyah kepada
Shekh al-Makudi.*

Dan belajar kitab a/-Mutawwal dan al-Ahad kepada Shekh ‘Ali al-‘Ajami,
lalu belajar kitab al-Baidawi kepada Shekh ‘Ali al-Safi. Selanjutnya beliau
berguru kepada Shekh Isa al-Akhnai dan Shekh al-Sharaf al-Dimyati berupa kitab
al-Minhaj. Beliau juga pernah belajar kitab al-Mawahib dan Sharah al-Bukhari

dibawah bimbingan Shekh al-Qasthalani. Kemudian beliau belajar kepada Shekh

5 Abdul Wahab As-Sya’rani Sufisme Dan Pengembangan Pendidikan Karakter, 51.
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Nur ibn Nasir untuk kitab Syarh al-Minhiaj. Kemudian berguru kepada Shekh Nur
al-Ashmuni sebagaian dari Sharh al-Minhdj dan Jam 'u al-Jawdami’*®

Banyaknya ilmu dan pengetahuan yang luas memberikan pengaruh yang
besar di lingkungan persaudaraan sufi dan beliau telah mempertahankannya
hingga saat ini. Beliau mengambil sebuah jalan tengah dan memadukan, untuk
kepuasan beliau sendiri, fikih dengan tasawuf, tetapi tidak kaku sama sekali secara
legalistik, hal itu merupakan suatu bukti usaha beliau untuk mengambil jalan
tengah. Secara konsisten beliau tidak mengindakan perbedaan yang menjadi
jurang pemisah dalam madhab-madhab Islam yang empat, dan diwaktu yang sama
beliau juga menampakkan kekhususan ajaran tasawufnya.

Imam ‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani adalah soerang ulama besar yang
bermadhab Shafi’i, beliau terkenal dalam bidang tasawuf yang beliau geluti, di
samping itu juga beliau mempelajari fikih 3 madhab lainnya, dan beliau
mempunyai banyak guru ynag berbeda madhab dengannya. Hal ini dapat dilihat

dari pengalaman beliau belajar kepada ulama empat madhab sangat

mempengaruhi pola pemikirannya yang sangat akomodatif terhadap pluralitas.!’

3. Karya-Karya Tulisan Imam ‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani
Pasca wafatnya beliau pada tahun 1565 M, pemikirannya dan karya-karya
masih tetap berkembang dan hidup untuk kaum muslimin. Beliau telah

menghasilkan tulisan-tulisan dan katya ilmiah yang cukup banyak dalam berbagai

18 1bid., 51-52.
17 Qorib, Pluralitas Kebenaran ljtihad Telaah Terhadap Model Perbandingan Mazhab Fikih Versi
Imam Sya’rani, 15.
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bidang keilmuan. Karya-karya beliau menjadi rujukan oleh para ulama dari masa
ke masa.
Adapun karya-karya tulisan beliau dalam bidang fikih dan usl al-fikh antara lain:
a. Mizan al-Kubra
b. Kashf al-Ghummah ‘An Jami’ al-Ummah
c. AI-Manhaj al-Mubin fi Bayan al- ‘Adillah al-Mujtahidin.
d. Minhaj al-Wusul ila ‘llmi al-Usul
e. Mufahhim al-Akbad fi Bayan al-Mawarid al-1jtihad
f. Al-Iqtibas fi al- ‘llmi al-Qiyas.
Dalam bidang Al-Quran dan Hadis antara lain:
a. Al-Badr al-Munir fi Gharib al-Ahadith al-Bashir al-Nazir
b. Al-Jauhar al-Masun fi ‘Ulum al-Kitabillah al-Maknin
c. Lawaihu al-Khazlan ‘ala Kulli Man Ya ’'mal bi al-Quran
Dalam bidang ilmu tasawuf:
a. Tanbih al-Mughtarim fi al-Qarn al-Ashir ‘ala Ma Khalafa fihi Salafuhum al-
Tahir.
b. Kibrit al -Ahmar fi Bayan ‘Ulum al-Kashf al-Akbar
c. Al-Jawahir wa al-Durar
d. Kashf al-Hijab wa al-Ran ‘An Wajh As’ilah al-Jann
e. Al-Anwar al-Qudsiyyah fi Adab al- ‘Ubudiah
[ Al-Burugq al-Khawatif Libashari Man ‘Amila bi al-Hawatif.
g. Al-Tatabu’u wa al-Fahs ‘ala Hukm al-l1lham Iza Khalafa al-Nass.

i. Al-Qawaid al-Sufiyah
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Jj. Al-Bahr al-Maurud fi al-Mawasiq wa al-Uhud

k. Lawagih al-Qudsiyyah fi Mukhtasal al-Futuhat al-Makiyah

. Masharif al-Anwar al-Qudsiyah fi Bayan al-Uhud al-Muhammadiyah
m. Hadd al-Hisam ‘ala man Awjaba al- ‘Amal bi al-Ilham

n. Minah al-Saniyah

o. Latdif al-Mindn wa al-Akhlag*®

4. Pendapat Imam ‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani Tentang Dua Saat Jumat Di
Satu Desa

Adapun Imam ‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani berpendapat tentang hukum
Ta’addud al-Jumu’at atau berbilangnya salat Jumat dalam kitab beliau yang

berjudul Mizan al-Kubra beliau menjelaskan panjang lebar:
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18 Ibid., 24-25.
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“Diantara pendapat yang diperselisihkan adalah pendapat imam empat
mazhab yang menyatakan bahwa tidak boleh mengadakan salat Jumat lebih dari
satu kali Ta’addud al-Jumu’at dalam satu kawasan kecuali jika jumlah
penduduknya banyak dan sulit untuk berkumpul dalam satu tempat. Alasan
pendapat pertama adalah bahwa imam salat Jumat termasuk kewenangan Imam
al-A’zam (kepala tertinggi pemerintahan), maka para sahabat tidak pernah
melaksanakan salat Jumat kecuali dibelakangnya. Khulafa al-Rashidin pun
mengikuti mereka dalam praktek tersebut. Maka dari itu, setiap orang yang
mengimami suatu kaum atau jamaah dalam pelaksanaan salat Jumat di masjid
selain masjid yang digunakan oleh /mam al-A’zham akan mendapat perhatian
yang besar dari para penduduk dan mereka akan berkata: “Dia melawan
pemerintahan yang sah”.

“Dari sinilah kemudian muncullah berbagai macam fitnah dan para ulama

mambatasi tentang kebolehan Ta'addud al-Jumu’at kecuali karena uzur yang
diperbolehkan oleh Imam al-4 zham. Inilah sebab perbedaan pendapat para ulama
yang melarang bolehnya 7a'adud al-Jumu’at dalam satu wilayah kecuali karena
penduduk sulit berkumpul dalam satu tempat. Maka batalnya salat Jumat yang
kedua bukan karena salatnya itu sendiri (dhat al-salat) akan tetapi karena
kekhawatiran terjadinya suatu fitnah.”
Dan sungguh Umar ibn Khattab telah menulis sebuah surat kepada sebagaian
ajudannya “Dirikanlah salat Jumat di masjid kalian. Maka jika telah datang hari
Jumat maka berkumpullah kalian semuanya dibelakang imam (salat Jumat) yang
satu”

“Maka ketika subtansi pelarangan ini telah hilang, yaitu kekahwatiran
akan timbulnya fitnah, maka diperbolehkan Ta’addud al-Jumu’at sesuai dengan
hukum asal pendirian jamaah. Yang demikian ini barangkali yang dimaksudkan
imam Daud dalam argumennya “Sesungguhnya salat Jumat seperti salat-salat
lainnya”. Hal ini dikuatkan dengan fakta bahwa terjadi pelaksanaan jumatan lebih
dari satu tempat di berbagai daerah tanpa berlebihan dalam menelusuri
penyebabnya. Barangkali ini yang dikehendaki oleh syariat. Andaikata
pelaksanaan salat Jumat di satu tempat dalam satu daerah dilarang, niscaya tidak
diperbolehkan sama sekali dan ada riwayat yang melarangnya, meski hanya ada
satu riwayat. Oleh karena itu maka semangat (himmah) Nabi saw sebagai
pembawa syariat senantiasa berlaku untuk memudahkan umat Islam dalam
kebolehan Ta’addud al-Jumu’at di berbagai daerah dengan sekiranya hal tersebut
lebih memudahkan penduduk setempat dibandingkan dengan berkumpul di satu
tempat.”?

19 “Abd al-Wahhab al-Sha’rani, Mizan Al-Kubra (Beirut: Alimul Kutub, 1989), 183-184.
20 1pid.



59

Dapat dipahami bahwa dalam kerangan tersebut, Imam ‘Abd al-Wahhab
al-Sha’rani berpendapat bahwa boleh melaksanakan 7a’addud al-Jumu’at atau

berbilangnya salat Jumat di satu tempat dengan syarat tidak menimbulkan fitnah.



BAB IV

ANALISIS KOMPARATIF DASAR HUKUM IMAM SHAMS AL-DIN AL-
RAMLI DAN IMAM ‘ABD AL-WAHHAB AL-SHA’RANI TENTANG
HUKUM DUA SALAT JUMAT DI SATU DESA

A. Persamaan Pendapat Imam Shams al-Din al-Ramli Dan Imam ‘Abd al-
Wahhab al-Sha’rani Tentang Hukum Dua Salat Jumat Di Satu Desa
1. Sebab yang Membolehkan

Imam Shams al-Din al-Ramli dan Imam ‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani
menerangkan dalam kitab mereka yaitu Nihdyah al-Muhtaj dan Mizan al-Kubra
bahwa dua-duanya mempunyai pendapat yang sama mengenai sebab yang
dijadikan alasan ulama membolehkan pelaksanaan dua salat Jumat di satu desa
yaitu dikarenakan sulitnya penduduk untuk berkumpul di satu tempat dikarenakan

besarnya daerah tersebut.

Imam Shams al-Din al-Ramli menerangkan dalam kitab beliau tentang
hajat atau kebutuhan yang memperbolehkan melaksanakan dua salat Jumat di satu

desa dalam kitabnya Nihayah al-Muhtay:

A G4 8 et (055 ) L 8 (REs 5059) Al ool (E55715,Y))

sl oz i

“Kecuali kalau desa atau wilayah itu sangat luas dan biasanya penduduk sulit

untuk berkumpul dalam satu masjid. Maka ketika itulah Ta’addud al-Jumu’at
(mendirikan salat Jumat lebih dari satu kali) diperbolehkan sesuai kebutuhan.””

Dalam keterangan diatas dapat dipahami bahwa sebab yang dijadikan

pegangan pendapat Imam Shams al-Din al-Ramli adalah sulitnya para penduduk

Yal-Ramli, Nihdyah Al-Muhtaj, 301.
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untuk berkumpul dalam satu tempat karena populasinya yang banyak sehingga
tidak bisa dimuat dalam masjid untuk mendirikan salat Jumat. Sebab ini
menjadikan bolehnya melaksanakan dua salat Jumat di satu desa.

Imam ‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani juga menerangkan sebab tentang
bolehnya melaksanakan dua salat Jumat di satu desa atau dalam kitab beliau

Mizan al-Kubra:

2

O&G 3 agblazsl 28 180 Y) soiell Al o et 835 S Y L) - Al U8 e 1S
21

“Inilah sebab perbedaan pendapat para ulama yang melarang bolehnya 7a’adud
al-Jumu’at dalam satu wilayah kecuali karena penduduk sulit berkumpul dalam
satu tempat’?

Imam ‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani mengutip pendapat para ulama, bahwa
sebab sulitnya berkumpul dalam satu tempat memperbolehkan melaksanakan dua
salat Jumat di satu desa. Maka ketika terjadi kesulitan para penduduk untuk
berkumpul dalam satu tempat atau masjid, Imam ‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani
membolehkan pelaksanaan dua salat Jumat di satu desa.

Imam Shams al-Din al-Ramli dan Imam ‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani
sama-sama menerangkan dalam kitab mereka masing-masing bahwa sebab yang
membolehkan pelaksanaan dua salat Jumat di satu desa ialah karena penduduk

sulit berkumpul dalam satu tempat dan wilayah yang sangat besar, atas sebab ini

maka mendirikan dua salat Jumat di satu desa diperbolehkan.

2 al-Sha’rani, Mizan Al-Kubra, 184.
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2. Hukum Akhir

Imam Shams al-Din al-Ramli dan Imam ‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani
mempunyai pandangan yang sama terhadap hasil akhir dari pendapat yeng mereka
kemukakan. Dua-duanya sama-sama membolehkan pelaksanaan dua salat Jumat
di satu desa walapun harus disertai dengan suatu sebab. Imam Shams al-Din al-
Ramli membolehkan pelaksanaan dua salat Jumat di satu desa jika penduduk sulit
berkumpul dalam satu tempat. Sedangkan Imam ‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani
membolehkan pelaksanaan dua salat Jumat di satu desa jika tidak terjadi fitnah.

Dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa dalam problem ini bisa diambil
suatu kaidah dalam ilmu ushul figih tentang penetapan hukum dua salat Jumat di
satu desa atas pendapat Imam Shams al-Din al-Ramli dan Imam ‘Abd al-Wahhab
al-Sha’rani, yang biasa diistilahkan dengan ‘azimah dan rukhsah.

‘Azimah secara bahasa ialah kehendak untuk mengokohkan. Sedangkan
secara istilah ‘azimah ialah hukum yang ditetapkan pertama kali atau hukum yang
ditetapkan secara umum berlaku kepada semua mukallaf tanpa disebutkan suatu
kondisi yang dialami oleh mukallaf tersebut. Seperti contoh adalah hukum salat
lima waktu dalam keadaan apapun harus dilaksanakan dengan cara berdiri,
bangkai dan daging babi adalah hukumnya haram bagaimanapun untuk
dikonsumsi.®

Seluruh hukum taklifi termasuk dalam kategori ‘azimah, setiap mukallaf
(orang yang dibebani hukum) tetap dituntut untuk mengerjakannya dengan

mengerahkan segala jerih payah untuk tercapainya kehendak hukum tersebut.

3 Sulastri Caniago, “’Azimah Dan Rukhsah Suatu Kajian Dalam Hukum Islam,” JURIS 13, no. 2
(2014): 118.
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Menurut jumhur ulama, yang masuk dalam kategori azimah ialah hukum taklifi
yang lima (wajib, sunnah, mubah, haram, makruh) dikarenakan kelima hukum ini
sudah ditetapkan atau disyariatkan kepada seluruh kaum muslimin sejak semula.*

Secara bahasa rukhsah ialah kemudahan, kelapangan dan kemurahan.®
Sedangkan secara istilah rukhsah ialah keringanan hukum yang telah disyariatkan
olen Allah swt kepada mukallaf dalam kondisi tertentu yang sesuai dengan
keringanan tersebut, atau sesuatu yang disyariatkan karena ada uzur yang
memberatkan dalam diri mukallaf pada kondisi tertentu, atau bisa juga
diperbolehkannya sang mukallaf melakukan sesuatu yang dilarang dengan suatu
alasan yang bersifat darurat meskipun larangan tersebut masih berlaku.

Salah satu contoh dalam kasus rukhsah ialah seseorang boleh
meninggalkan kewajiban tatkala mendapat halangan berupa kesulitan
menunaikannya seperti seseorang yang sakit pada bulan Ramadan atau sedang
bepergian maka ia diperbolehkan untuk berbuka. Dan juga boleh mengqgasar atau
meringkas salat yang semula berjumlah empat rakaat menjadi dua rakaat jika ia
dalam keadaan bepergian.®

Keterangan di atas jika dikaitkan dengan hukum dua salat Jumat di satu
desa maka dapat disimpulkan bahwa Imam Shams al-Din al-Ramli dalam hukum
asal berpendapat bahwa dua salat Jumat di satu desa adalah tidak diperbolehkan.
Inilah yang dinamakan dengan ‘azimah. Kemudian beliau membolehkan pendirian

dua salat Jumat di satu desa jika ada suatu kesulitan untuk berkumpul dalam satu

4 Misbahuddin, Ushul Figh 1 (Makassar: Alauddin University Press, 2013), 66.

> Ahmad Damiri, “Kaidah Hukum Yanng Berkaitan Dengan Rukhsah Dan ’Azimah,” Jurnal
Adliya 8, no. 1 (2014): 251.

¢ Abdul Wahhab Khalaf, llmu Ushul Fikih (Jakarta: Pustaka Amani, 2003), 167-168.
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tempat, inilah yang dinamanakan dengan rukhsah. Sedangkan Imam ‘Abd al-
Wahhab al-Sha’rani pada hukum asal beliau berpendapat bahwa hukum dua salat
Jumat di satu desa adalah boleh dengan syarat tidak menimbulkan fitnah, inilah

yang disebut dengan ‘azimah dalam kasus tersebut.

B. Perbedaan Pendapat Imam Shams al-Din al-Ramli dan Imam ‘Abd al-

Wahhab al-Sha’rani Tentang Hukum Dua Salat Jumat Di Satu Desa.

1. Titik Tolak Jawaban

Imam Shams al-Din al-Ramli dan Imam °‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani
mempunyai pendapat yang berbeda antar keduanya dalam masalah hukum dua
salat Jumat di satu desa. Dua ulama yang bermazhab Shafi’l tersebut menjelaskan

dalam kitab karangan beliau masing-masing terkait hukum ini.
a. Pendapat Imam Shams al-Din al-Ramli

Imam Shams al-Din al-Ramli menjelaskan dalam kitab beliau yaitu
Nihayah al-Muhtaj bahwa hukum bahwa hukum asal dua salat Jumat di satu desa

adalah tidak diperbolehkan.

&S5 R 238 05 (@Al B L N5 s Y B) L e (2 )

el s
“Syarat yang ketiga adalah tidak didahului atau bersamaan dengan salat Jumat
yang lain dalam satu desa atau kota, meskipun desa atau kota itu luas dan punya
banyak masjid”.’”

" al-Ramli, Nihayah Al-Muhtaj, 301.
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Kemudian beliau menambahkan bahwa jika ada suatu sebab maka
pelaksanaan dua salat Jumat di satu desa menjadi diperbolehkan karena adanya

sebab tersebut.

Dalam pendapat Imam Shams al-Din al-Ramli, hajat disini adalah sulitnya
para penduduk untuk berkumpul dalam satu tempat karena banyaknya jumlah
populasi sehingga tidak memungkinkan untuk bisa memuat salat Jumat dalam satu
masjid. Kehadirans sebab inilah yang membolehkan pelaksanaan dua salat Jumat
di satu desa menurut Imam Shams al-Din al-Ramli. Hal ini beliau kemukakan

dalam kitab beliau Nikayah al-Muhtaj:

o 5580 5 s (9 ) B85 i (i) 229) ) o (2251519
sl Coz Wi
“Kecuali kalau desa atau wilayah itu sangat luas dan biasanya penduduk sulit

untuk berkumpul dalam satu masjid. Maka ketika itulah 7a’addud al-Jumu’at
(mendirikan salat Jumat lebih dari satu kali) diperbolehkan sesuai kebutuhan.””®

Lafaz “Y|" dalam redaksi teks kitab Nihdyah al-Muhtaj tersebut

menunjukkan suatu pengecualian dari hukum asal yang dikemukakan oleh Imam
Shams al-Din al-Ramli tentang tidak diperbolehkannya melaksanakan dua salat
Jumat di satu desa dikarenakan ada suatu sebab dalam lanjutan teks tersebut.
Maka dalam hal ini, Imam Shams al-Din al-Ramli berpendapat bahwa pendirian
dua salat Jumat di satu desa dalam hukum asal adalah tidak diperbolehkan kecuali

jika adanya sebab yaitu sulitnya para masyarakat untuk berkumpul dalam satu

8 Ibid.
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tempat karena banyaknya populasi dan luasnya daerah tersebut dalam pendirian
salat Jumat.
b. Pendapat Imam ‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani
Imam ‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani berpendapat bahwa hukum dua salat
Jumat di satu desa dalam hukum asal adalah boleh. Sebagaimana diterangkan
dalam kitab beliau:
il L) o 1B B 35 s

“Maka diperbolehkan Ta’addud al-Jumu’at sesuai dengan hukum asal pendirian
jamaah™®

Imam ‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani dalam statement diatas berpendapat
bahwa hukum asal pendirian salat Jumat di satu desa adalah boleh. Beliau
berpendapat demikian dikarenakan tidak ada dalil yang secara tegas melarang

pelaksanaan dua salat Jumat di satu. Sebagaimana yang tertera dalam kitab beliau:

Joly eds G 3l BB g Jle e 532 Y A Gl 3060 O 35
“Andaikata pelaksanaan salat Jumat di satu tempat dalam satu daerah dilarang,
niscaya tidak diperbolehkan sama sekali dan ada riwayat yang melarangnya,

meski hanya ada satu riwayat.”°
Lantas beliau menambahkan suatu sebab yang menjadikan pelaksanaan

dua salat Jumat di satu desa menjadi tidak diperbolehkan sebagaimana keterangan

dalam kitab beliau:

ay 50 35l BN ARYT 5 G dll st ] B9 2T st 3 238 5 20 HSOKS
SRS e G5 2 A OGS walyT & 5 U6 &y Ol

“Maka dari itu, setiap orang yang mengimami suatu kaum atau jamaah dalam
pelaksanaan salat Jumat di masjid selain masjid yang digunakan oleh Imam al-
A’zham akan mendapat perhatian yang besar dari para penduduk dan mereka akan

berkata: “Dia melawan pemerintahan yang sah.” Dari sinilah kemudian muncullah
berbagai macam fitnah.”

% al-Sha’rani, Mizan Al-Kubra, 183.
10 1pid., 184.
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Dalam keterangan beliau di atas, dapat dipahami bahwa sebab dilarangnya
pelaksanaan dua salat Jumat di satu desa adalah karena kekhawatiran timbulnya
suatu fitnah atau stigma buruk atau negatif dari para penduduk. Dalam masa itu,
para umat Islam dituntut untuk berada dalam satu komando Imam al-A’zam
(kepala pemerintahan) untuk bermakmum kepada imam yang telah diberi
kewenagan oleh Imam al-4 zam. Maka dari itu jika ada suatu kelompok atau
jamaah yang mendirikan Jumatan lain atau tandingan di selain Imam al-A zam
maka akan mendapatkan perhatian yang besar dari penduduk karena mereka telah
melakukaan perlawanan terhadap pemerintahan yang sah karena tidak

mentaatinya.

Pada lafaz "asLY) 3 ¢l LB O)” dapat dipahami bahwa ungkapan ini

adalah suatu protes dan cercaan yang bersifat buruk dari para penduduk. Para
penduduk akan menganggap sebagai bentuk ketidaktaatan atau pembangkangan
dari peraturan pemerintah yang sudah disepakati pada masa itu.

Imam ‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani lantas menambahkan bahwa hukum
dua salat Jumat di satu desa bisa kembali berubah kepada hukum asalnya yaitu
boleh jika sebab dalam masalah ini sudah hilang. Sebagaimana dalam keterangan
pada kitab beliau:

s 3 o1 e 35 S axadi 558 1 a0 g 4 e 3l s e S
sl

-
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“Maka ketika subtansi pelarangan ini telah hilang, yaitu kekahwatiran akan
timbulnya fitnah, maka diperbolehkan Ta addud al-Jumu’at sesuai dengan hukum
asal pendirian jamaah.”!!

Imam ‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani dalam keterangan diatas berargumen
bahwa hilangnya sebab vyaitu kekhawatiran akan timbulnya fitnah

memperbolehkan pelaksanaan dua salat Jumat di satu desa sebagaimana

kebolehan dalam hukum asalnya.

Pada lafaz " sl Vi 3 LL" menunjukkan suatu syarat yang harus

terpenuhi dalam pelaksanaan dua salat Jumat di satu desa. Hilangnya syarat atau
sebab dalam perkara ini yaitu kekhawatiran akan timbulnya fitnah menjadikan
diperbolehkannya mendirikan dua salat Jumat di satu.

Dapat disimpulkan bahwa Imam Shams al-Din al-Ramli dan Imam ‘Abd
al-Wahhab al-Sha’rani memiliki pandangan yang berbeda dalam pendapat mereka
tentang hukum dua salat Jumat di satu desa. Imam Shams al-Din al-Ramli
berpendapat bahwa hukum dua salat Jumat di satu adalah adalah tidak
diperbolehkan kecuali jika penduduk sulit berkumpul di satu tempat dan luasnya
wilayah tersebut sedangkan Imam °‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani berpendapat

bahwa hukum dua salat Jumat di satu desa itu boleh selama tidak terjadi fitnah.

2. Ulama yang Dijadikan Rujukan
Imam Shams al-Din al-Ramli telah berpendapat bahwa hukum dua salat
Jumat di satu desa dalam hukum asalnya adalah tidak diperbolehkan kecuali

karena sulitnya para masyarakat untuk berkumpul dalam satu tempat atau masjid

1 Ibid.
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atau karena populasinya yang sangat banyak dan luasnya daerah tersebut sehingga
tidak bisa mendirikan salat Jumat.

Sebagaimana kita tahu, bahwa Imam Shams al-Din al-Ramli mempunyai
kitab yang menerangkan perkara itu yaitu Nihayah al-Muhtaj. Kitab ini adalah
suatu kitab sharh dari kitab sebelumnya yaitu Minhaj al-Talibin yang dikarang
oleh ulama besar bermazhab Shafi’i yaitu Imam al-Nawaw1 al-Dimashqi. Dalam
kesempatan yang sama, Imam al-Nawawi al-Dimashqi berpendapat bahwa dua
salat Jumat di satu desa dalam hukum asalnya adalah tidak diperbolehkan kecuali
jika ada hajat yaitu sulitnya para penduduk berkumpul dalam satu tempat atau
masjid.

Imam Shams al-Din al-Ramli juga mencantumkan keterangan dan
mengutip suatu dalil dari Imam Muhammad ibn Idris atau yang lebih populer
dikenal dengan Imam Shafi’i sang pendiri mazhab Shafi’i , tentang alasan
bolehnya melaksanakan dua salat Jumat di satu desa dalam kitab beliau:

o N alss gle oS8 B s it 1 O3 Glay 10k a3 2l 5y

guss Y e
“Dikarenakan imam Shafi’i pernah singgah di kota Baghdad sementara
masyarakatnya mendirikan dua salat Jumat, ada juga yang berpendapat tiga Jumat.
Dan beliau (diam saja) dan tidak melarang perbuatan itu. (Berdasarkan dalil

inilah) maka mayoritas ulama menafsirkan hal itu kepada sulitnya berkumpul di
satu tempat™?

Pada lafaz “V.g.:i-r— e (lj’ para ulama Shafi’iyyah lantas memahami dan

menafsirkan “diamnya imam Shafi’i” itu karena sebab yang terjadi di kota

Baghdad yaitu adanya uzur yang dibenarkan yaitu sulitnya penduduk berkumpul

12 al-Ramli, Nihayah AlI-Muhtaj, 301.
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pada satu tempat, dikarenakan kota Baghdad itu dibagi-bagi oleh sebuah sungai
yang besar, yakni Sungai Efurat yang menghalangi berkumpulnya jamaah dalam
satu tempat. Imam Shafi’l melihat perkara ini dan menjadikannya sebagai uzur
atau halangan dan uzur yang dibenarkan oleh syariat.™

Inilah sebab atau alasan ulama Mutaakhirin dari Shafi’iyah berpendapat
bahwa salat Jumat itu harus dilaksanakan di satu tempat dan tidak boleh berbilang
kecuali jika terdapat uzur atau halangan skar’i yang membolehkan melaksanakan
salat Jumat di dua tempat atau lebih.'*

Sedangkan Imam ‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani telah berpendapat bahwa
hukum dua salat Jumat di satu desa adalah boleh dalam hukum asalnya dan
menjadi tidak diperbolehkan dikarenakan ada kekhawatiran timbulnya suatu
fitnah dalam daerah tersebut sebagaimana keterangan yang lalu.

Imam ‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani tidak lantas membangun argumen
terkait hukum dua salat Jumat di satu desa dengan sendirinya. Beliau mengambil
pendapat dari ulama besar yaitu Imam Daud al-ZahirT sang pendiri mazhab Zahirf.
Sebagaimana dalam keterangan kitab beliau:

Sl ST O] i 3395 312 S 93

“Yang demikian ini barangkali yang dimaksudkan imam Daud dalam

argumennya “Sesungguhnya salat Jumat seperti salat-salat lainnya”.*®

Pada lafaz "wlshall jLLS™ (seperti salat-salat lainnya) menunjukkan

bahwa pelaksanaan salat Jumat seperti salat wajib lima waktu pada umumnya,

13 Abbas, 40 Masalah Agama, 259.
14 I bid.
15 al-Sha’rani, Mizan Al-Kubra, 184.
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yang tidak memerlukan satu tempat untuk melaksanakannya dan tidak masalah
jika didirikan lebih dari satu tempat atau masjid. Hal inilah yang dijadikan alasan
oleh Imam ‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani dalam pendapat beliau bahwa hukum asal
dua salat Jumat di satu desa adalah boleh.

Beliau berdua berpendapat tentang hukum dua salat Jumat di satu desa
tidak semena-mena pendapat mereka sendiri, namun kedua ulama tersebut
merujuk kepada ulama pendahulunya. Imam ‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani merujuk
kepada pendapat Imam Daud al-Zahir1. Sedangkan Imam Shams al-Din al-Ramli

merujuk kepada Imam al-Nawaw1 al-Dimashq.

3. Hukum Salat Jumat Yang Dilakukan Secara Bersamaan Di Sebuah
Daerah

Imam Shams al-Din al-Ramli telah berpendapat bahwa hukum asal
pendirian dua salat Jumat di satu desa adalah tidak diperbolehkan. Ketetapan
hukum yang dipegang oleh beliau akan berpengaruh pada keabsahan salat Jumat,
yaitu sah dan batalnya. Imam Shams al-Din al-Ramli membolehkan pelaksanaan
dua salat Jumat di satu desa dikarenakan adanya suatu hajat Seperti besarnya
daerah atau wilayah tersebut sehingga para penduduk kesulitan untuk berkumpul

di satu tempat untuk mendirikan salat Jumat.

Maka ketika sebab ini sudah hilang atau tidak terjadi dalam daerah
tersebut maka akan dikembailkan kepada hukum asal yaitu tidak boleh
mendirikan dua salat Jumat di satu desa dan tentu juga akan membatalkan
pelaksananya. Metode yang bisa digunakan dalam masalah ini adalah dengan

Mafhum Mukhalafah (pengertian kebalikan). Mafhium Mukhalafah ialah hukum
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tempat yang tidak ada batasannya, maka ia mempunyai pengertian yang berbeda.
Dan juga bisa dimaknai sebagai penetapan suatu hukum bagi yang tidak
disebutkan oleh nas yang berlawanan dengan yang disebutkan. Dengan kata lain,
Mafhum Mukhalafah. lalah kebalikan dari hukum yang disebut, karena tidak

adanya batasan.*®

Terkait dengan problem pendapat Imam Shams al-Din al-Ramli tentang
dua salat Jumat di satu desa maka yang membolehkannya adalah jika ada suatu
kesulitan seperti sulitnya berkumpul dalam satu tempat karena populasinya yang
banyak sehingga tidak memuat dalam satu masjid. Maka mafhium mukhalafah atau
pengertian kebalikan dalam hal ini adalah jika para masyarakat sudah tidak
mengalami kesulitan untuk berkumpul pada satu tempat dan masjid dapat
menampung jumlah jamaah yang sekian banyak, maka pelaksanaan dua salat
Jumat di satu desa dikembalikan kepada hukum asal yaitu tidak diperbolehkan

sebagaimana hukum asal pendapat Imam Shams al-Din al-Ramli dalam kitabnya.

Sedangkan Imam ‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani telah menuturkan bahwa
timbulnya fitnah menjadi faktor pelarangan dalam pendirian dua salat Jumat di
satu desa. Maka beliau berpendapat bahwa jika seseorang melaksanakan dua salat
Jumat di satu desa sedangkan dalam daerah tersebut masih diselenggarakan salat
jumat pada masjid yang dipimpin langsung oleh imam yang ditunjuk oleh Imam

al-A’zam, maka salat Jumat yang kedua menjadi batal hukumnya dikarenakan

16 Rokhmat Subagiyo, “Implementasi Al-Dalalah Mathim Mukhalafah Al-Shafi’iyah Dalam Ilmu
Ekonomi Islam,” Jurnal Nizham 6, no. 2 (2018): 86.
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kekhawatiran timbulnya fitnah bukan karena salatnya itu sendiri (dhat al-salat)

tersebut. Hal ini beliau tegaskan dalam kitab beliau:

A Ok A5 Tg a3l I . B ansdd 9

“Maka batalnya salat Jumat yang kedua bukan karena salatnya itu sendiri (dhat al-
salat) akan tetapi karena kekhawatiran terjadinya suatu fitnah.”*’

Keterangan Imam ‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani diatas menerangkan bahwa
timbulnya fitnahlah yang menjadi parameter batalnya salat Jumat yang kedua di
selain salat Jumat yang dipimpin langsung oleh imam yang sudah ditunjuk oleh
Imam al-A’zam. Sedangkan dhat al-salat itu sendiri tidak menjadikan batalnya
salat Jumat itu, dikarenakan sebelumnya bahwa Imam ‘Abd al-Wahhab al-

Sha’rani telah berpendapat bahwa salat Jumat seperti salat-salat yang lain.

17 al-Sha’rani, Mizan Al-Kubra, 184.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penulis tentang hukum dua salat Jumat di satu
desa menurut Imam Shams al-Din al-Ramli dan Imam ‘Abd al-Wahhab al-
Sha’rani, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pendapat Imam Shams al-Din al-Ramli ialah bahwa hukum dua salat
Jumat di satu desa dalam hukum asal adalah tidak diperbolehkan kecuali ada
sebab yaitu sulitnya para penduduk untuk berkumpul dalam satu tempat untuk
mendirikan salat Jumat, maka pelaksanaan dua salat Jumat di satu desa
diperbolehkan. Pendapat Imam ‘Abd al-Wahhab al-Sha’rani berpendapat bahwa
hukum dua salat Jumat di satu desa dalam hukum asal adalah boleh dengan syarat
tidak menimbulkan fitnah, jika terjadi fitnah dalam daerah tersebut maka dua salat
Jumat di satu desa menjadi tidak diperbolehkan.

2. Pendapat Imam Shams al-Din al-Ramli dan Imam ‘Abd al-Wahhab al-
Sha’rani memiliki persamaan dan perbedaan dalam menentukan hukum dua salat
Jumat di satu desa. Persamaan pertama, sebab yang membolehkannya, dan yang
kedua adalah hukum akhirnya. Sedangkan perbedaannya adalah pertama, pada
titik tolak jawabannya, kedua, ulama yang dijadikan rujukan, ketiga, hukum salat

Jumat yang dilakukan secara bersamaan di sebuah daerah.

B. Saran
Pertama, Diharapkan kepada para kaum muslimin, jika dalam daerahnya

terjadi peristiwa pendirian dua salat Jumat di satu maka sikap yang paling baik
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adalah tidak menyalahkan jamaah yang melaksanakannya karena mereka pasti
punya pegangan yang kuat dari pendapat para ulama.

Kedua, Diharapkan kepada masyarakat agar lebih banyak membaca refrensi
terkait pelaksanaan dan hukum dua salat Jumat di satu desa agar bisa memahami

perbedaan pendapat para ulama terkait hal itu.
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